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ABSTRAK
Seiring dengan kemajuan teknologi pada saat ini pembelajaran terus mengalami perkembangan dimana pada dasarnya pembelajaran merupakan suatu upaya untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang dalam pendidikan. Dalam hal ini guru dengan sadar berusaha untuk mengatur lingkungan belajar agar anak didik tetap bersemangat dalam menerima pelajaran dengan seperangkat teori dan pengalaman yang guru punyai, yang mana untuk bagaimana mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan sistematis. Seorang guru yang memperhatikan situasi, kondisi toleransi, pandangan dan jangkauan peserta didik ialah mendorong atau menimbulkan variasi dalam mengajar. Yang mana salah satunya adalah dengan mengkombinasi atau memvariasi metode pengajaran sehingga dalam proses mengajar guru tidak terpaku dalam satu metode saja dan ini bertujuan agar peserta didik tidak merasa bosan dalam proses belajar mengajar.
 
Adapun permasalahan dalam skripsi ini, yaitu bagaimana metode bervariasi yang diterapkan oleh guru PAI di SDN. 33 Banyuasin I?, Bagaimana hasil belajar PAI siswa di SDN. 33 Banyuasin I. Dan bagaimana pengaruh metode bervariasi terhadap hasil belajar PAI siswa di SDN. 33 Banyuasin I?
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode bervariasi yang diterapkan oleh guru PAI di SDN.33 Banyuasin I?, untuk mengetahui hasil belajar PAI siswa di SDN. 33 Banyuasin I?, untuk mengetahui pengaruh metode bervariasi terhadap hasil belajar PAI siswa di SDN. 33 Banyuasin I?
Jenis data dalam skripsi ini adalah kuantitatif dan kualitatif, sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan Obsevasi, angket, wawancara dan dokumentasi. 

Setelah dilakukan penganalisisan data menggunakan rumus  “r” product moment, kemudian untuk mendapatkan pengaruh antara Variabel X (Pengaruh Metode Bervariasi) dan  Variabel Y (Hasil Belajar PAI Siswa) dengan menggunakan rumus product moment yang dapat diketahui dari hasil penelitian metode bervariasi terhadap hasil belajar PAI siswa dikategorikan  pada tarap sedang. Dan terakhir terdapat pengaruh positif antara metode bervariasi terhadap hasil belajar PAI siswa, yakni pada taraf signifiknasi 5% sebesar 0,273, sedangkan pada taraf signifiknasi 1% sebesar 0,354 ternyata ro (yaitu = 1,312) jauh lebih besar dari rt, baik taraf signifiknasi 5% maupun taraf signifikasi 1%.
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BAB I
PENGARUH METODE BERVARIASI TERHADAP HASIL BELAJAR PAI SISWA DI SEKOLAH DASAR NEGERI 33 BANYUASIN I 
A. LATAR BELAKANG
Seiring dengan kemajuan teknologi pada saat ini pembelajaran terus mengalami perkembangan yang pada dasarnya pembelajaran merupakan suatu upaya untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang dalam pendidikan.
Pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi dan keterampilan yang dimiliki dalam menjalani kehidupan. Oleh sebab itu sudah seharusnya pendidikan didesain guna memberikan pemahaman serta meningkatkan hasil belajar dan prestasi belajar peserta didik.

Salah satu faktor pendukung keberhasilan dari tujuan pendidikan adalah tenaga pengajar/ pendidik atau guru, karena sebaik apapun sistem yang ada yang menjadi tenaga untuk itu semua, maka gurulah yang akan menerapkanya dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak orang tua, mereka ini, tatkala menyerahkan anaknya pada guru.  Hal itu pun menunjukan bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya pada guru, karena tidak sembarang orang dapat menjabat sebagai guru.

Guru dalam hal ini erat hubungannya dalam memberikan ilmu pengetahuan terhadap siswa dalam pembelajaran sebab dalam Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu sesuai dengan firman Allah :

Surat Al Mujadalah ayat 11:





Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Alloh akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Alloh Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Al Mujadalah 11)

Karena itulah guru harus memiliki kemampuan untuk menerapkan atau memberikan ilmu yang telah di susun dan dalam melaksanakan proses pembelajaran tersebut seorang guru harus mempunyai metode yang mampu merangsang anak didik agar menyukai dan berminat dalam mengikuti mata pelajaran yang diterapkan. 

Dalam hal ini guru harus memilih suatu metode pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar. Setiap metode yang diterapkan memiliki kelebihan dan kekurangan, oleh sebab itulah guru hendaknya memilih atau memvariasikan metode untuk menutupi kekurangan, diharapkan dengan variasi yang terdapat dalam metode pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang optimal sehingga dalam proses mengajar guru tidak terpaku dalam satu metode saja dan ini bertujuan agar peserta didik tidak merasa bosan dalam belajar.

Dalam hal ini metode menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen-komponen yang ada dalam kegiatan belajar mengajar. Metode merupakan suatu alat untuk memotivasi dan sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam pengajaran.

“Metode adalah cara, yang didalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.”
 

Pernyataan diatas dapat dimengerti bahwa metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.
Secara umum metode pembelajaran yang bervariasi merupakan salah satu cara yang harus dilakukan oleh guru dalam mengatasi perbedaan karakteristik sehingga mampu merangsang minat belajar siswa agar dapat menghasilkan hasil belajar yang baik

Metode mengajar menurut Ramayulis adalah “sebagai satu seni” karena itu metode pengajaran haruslah menimbulkan kesenangan dan kepuasan. Dua hal tersebut merupakan salah satu faktor yang dapat memunculkan gairah dan semangat baik anak didik, dan dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.

Dan akhirnya dapat dipahami bahwa penggunaan metode yang tepat dan bervariasi dapat dijadikan sebagai alat motivasi serta dianggap mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan prestasi  belajar peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan pengajaran.

Berdasarkan observasi awal penulis yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I, diketehui bahwa metode bervariasi yang sering digunakan Guru PAI di Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I yaitu:

1. Metode ceramah dan tanya jawab, metode ini bisa dikata metode tradisional, karena metode ini sejak dahulu sudah digunakan sebagai alat komunikasi antara guru dengan anak didik dalam proses belajar mengajar.

2. Metode ceramah dan demonstrasi, Kedua metode ini digunakan apabila materi pelajaran yang akan disampaikan harus dijelaskan dan diperagakan.

3. Metode ceramah, demonstrasi dan tanya jawab, ketiga metode ini digunakan  apabila materi yang akan disampaikan cukup sulit, sehingga harus menggunakan ketiga metode sekaligus. untuk mengetahui apakah materi pelajaran yang telah diajarkan dengan metode ceramah dan demonstrasi dapat diterima dengan baik oleh siswa, maka digunakanlah metode tanya jawab.

4. Metode ceramah, resitasi (pemberian tugas), kedua metode ini digunakan karna metode tersebut berkesinambungan, untuk mengetahui apakah materi pelajaran yang telah diajarkan dengan metode ceramah dapat diterima dengan baik maka, digunakanlah metode resitasi (pemberian tugas) dan pemberian tugas ini dilakukan oleh guru agar siswa melakukan kegiatan belajar sendiri. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa guru harus benar-benar teliti dalam memilih, menentukan, dan menetapkan untuk menggunakan metode serta haruslah mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan dengan penggunaan metode agar proses pembelajaran dapat mencapai tujuan secara optimal sehingga akan diperoleh hasil belajar siswa yang baik pula.
Tapi, benarkah metode bervariasi diatas dapat menghasilkan hasil belajar yang baik?. Berdasarkan paparan dan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan  penelitian dengan judul 
“Pengaruh Metode Bervariasi Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa di SDN. 33 Banyuasin I “

B. Rumusan Masalah

1. Metode bervariasi apa sajakah yang diterapkan oleh guru PAI di SDN. 33 Banyuasin I?

2. Bagaimana hasil belajar PAI siswa di SDN. 33 Banyuasin I ?

3. Apakah ada pengaruh metode bervariasi terhadap hasil belajar PAI siswa di SDN. 33 Banyuasin I?
C. Batasan Masalah


Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan tujuanya dapat tercapai maka, perlu adanya pembatasan masalah dengan demikian, penulis hanya mengkaji pada aspek penerapan metode bervariasi di SDN.33 Banyuasin I antara lain metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan resitasi (pemberian tugas). Sehingga penerapan metode tersebut dapat mencapai hasil belajar siswa yang baik pada mata pelajaran PAI di SDN.33 Banyuasin I.

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui metode bervariasi yang diterapkan oleh guru PAI di SDN. 33 Banyuasin I?
b. Untuk mengetahui hasil belajar PAI siswa di SDN. 33 Banyuasin I ?

c. Untuk mengetahui pengaruh metode bervariasi hasil belajar PAI siswa di SDN. 33 Banyuasin I?
2. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak sekolah, guru dan calon guru, khususnya guru PAI untuk membekali diri dengan kemampuan mengenal dan menggunakan macam-macam metode mengajar.

b. Bagi siswa agar dapat menemukan dan meningkatkan motivasi belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

c. Bagi penulis sendiri sebagai penambah wawasan serta untuk menyelesaikan S1 pada jurusan PAI SD Fakultas Tarbiyah di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Palembang.
E. Tinjauan Pustaka

Heni Susanti (98 21 802) dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Metode Ceramah dan Diskusi Terhadap Hasil Belajar Fiqh di MA. PONPES. Al-Ittifaqiyah Indralaya (OKI)  yang menyimpulkan bahwa : 

1. Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, pemakaian metode secara monoton akan mempengaruhi semangat siswa dalam belajar, sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa,

2. Hasil belajar fiqh siswa antara pemakaian metode ceramah dan diskusi terdapat perbedaan. Pemakaian metode diskusi menghasilkan hasil belajar yang lebih tinngi dibandingkan dengan pemakaian metode ceramah.

3. Dengan kata lain terdapat perbedaan yang sangat signifikan terhadap hasil belajar fiqh, antara guru mengguakan metode ceramah dan metode diskusi. Metode diskusi mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap hasil belajar fiqh. 


Dudi Yansyah (99 21 027) dalam skripsinya yang berjudul Metode yang dipakai Guru PAI Dalam Proses Belajar Mengajar Terhadap Prestasi Belajar SIswa SMU. Negeri I yang menyimpulkan bahwa : 

1. Metode yang diterapkan Guru Pendidikan Agama Islam di SMU. N. I Pagar Alam adalah ceramah, tanya jawab, diskusi dan pemberian tugas.

2. Metode yang diterapkan Guru Pendidikan Agama Islam pada mata pelajara Pendidikan agama Islam diktegorikan sudah memuaskan, begitu juga dengan prestasi siswa sudah tergolong maksimal dalam artian baik.

Jadi, dapat diketehui keberhasilan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, maka seorang guru harus mengetahui segala sesuatu yang dapat membuat keberhasilan dalam mengajar seperti menerapkan metode-metode dan bahan pengajaran serta pemilihan evaluasi secara menarik dan mampu menciptakan keterampilan peserta didik. 
Abdul Nasir (00 21 009) dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SLTP. Persatuan Tarbiyah Islamiyah Palembang, yang menemukan bahwa keterampilan mengajar merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, karena tanpa adanya keterampilan mengajar seorang guru akan sulit dalam menyampaikan materi kepada peserta didik yang juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal inilah yang menyebabkan penulis mengadakan penelitian di SLTP persatuan Tarbiyah Islamiyah Palembang yang kemudian menyimpulkan bahwa antara keterampilan mengajar Guru Pendidikan Agama Islam sangat berpengaruh dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam.
Dari beberapa penelitian diatas maka, penelitian tersebut terdapat kesamaan dari segi tema. Berdasarkan pendapat peneliti, persamaan yang terdapat pada penelitian diatas dengan penelitian yang akan diteliti yaitu dari segi metode yang digunakan oleh masing-masing guru pendidikan agama Islam serta ingin mengetahui hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran, namun mempunyai perbedaan dari segi permasalahan yang akan diambil serta objek penelitian yang akan dilakukan, yaitu tempat penelitian, variable penelitian, sampel penelitian, serta jumlah populasi yang diteliti, perbedaan itulah yang mendorong peneliti untuk meneliti masalah PENGARUH METODE BERVARIASI TERHADAP HASIL BELAJAR PAI SISWA  DI SDN. 33 BANYUASIN I 
F. Kerangka Teori

Pengaruh menurut kamus bahasa Indonesia yaitu daya yang ada atau timbul dari seseorang (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.

Metode secara harfiah berarti “cara”. Dalam pengertian umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dicapai untuk mencapai tujuan tertentu, mengusai metode merupakan suatu keniscayaan, sebab seorang guru tidak akan dapat mengajar dengan baik apabila ia tidak menguasai metode secara tepat.
 

Dalam kamus bahasa Indonesia metode ialah cara yang teratur dan terfikir baik-baik untuk mendapatkan maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.

Metode, dalam bahasa arab, dikenal dengan istilah thariqah yang berarti langkah-langkah strategis dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan.
 Ahmad Barizi mengatakan metode berarti jalan untuk mencapai tujuan.
 

Metode mengajar merupakan salah satu alat pendidikan yang penting yang besar perananya yang menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan dalam proses belajar mengajar, serta mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena itu metode menjadi sarana yang paling bermakna dalam pencapaian materi pendidikan tidak terkecuali dalam pendidikan agama Islam metode juga sangat berperan penting baik dalam menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan dalam proses belajar mengajar maupun dalam pencapaian tujuan dari pendidikan agama Islam itu sendiri.
Sedangkan variasi menurut kamus ilmiah popular adalah ‘selingan’, ‘selang-seling’, atau ‘pergantian’. Udin S. Winataputra mengartikan ”variasi” sebagai keanekaan yang membuat sesuatu tidak monoton. Variasi dapat berwujud perubahan-perubahan atau perbedaan-perbedaan yang sengaja diciptakan/ dibuat untuk memberikan kesan yang unik.

Jadi metode bervariasi yang dimaksud disini ialah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Variasi dalam kegiatan belajar mengajar adalah perubahan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi para siswa serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan siswa sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang baik..

Adapun metode bervariasi yang akan dibahas oleh penulis dalam skripsi ini adalah:

a. Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan saecara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif.
 Sedangkan menurut definisi yang diterangkan oleh Ramayulis  bahwa metode ceramah ialah, penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelas.

· Beberapa kelebihan metode ceramah adalah : guru mudah menguasai kelas, guru mudah menerangkan bahan pelajaran, dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar, mudah dilaksanakan.

· Beberapa kelemahan metode ceramah adalah : membosankan, menjadi verbalisme (pengertian kata-kata), merugikan siswa yang gaya belajar secara visual, membuat siswa pasif, mengandung unsur paksaan. 
b. Metode tanya jawab ialah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru.

· Kelebihannya : pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapat.

· Kelemahannya : menjadikan siswa takut jika guru kurang dapat mendorong siswa untuk berani. 
c. Metode demonstrasi  dalam hubungannya dengan penyajian informasi dapat diartikan sebagai upaya peragaan tentang suatu cara melakukan sesuatu. Sedangkan istilah demonstrasi menurut Ramayulis dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda. 

· Kelebihannya : membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses atau kerja suatu benda, memudahkan berbagai jenis penjelasan, kesalahan-kesalahan yeng terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melaui pengamatan dan contoh konkret, dengan menghadirkan obyek sebenarnya.

· Kelemahannya : siswa terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan dipertunjukkan, tidak semua benda dapat didemonstrasikan, sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai apa yang didemonstrasikan.

d. Metode resitasi ( pemberian tugas) ialah suatu cara mengajar dimana seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada peserta didik, sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh guru dan peserta didik mempertanggung jawabkannya.

· Kelebihannya : pengetahuan yang anak didik peroleh dari hasil belajar sendiri akan dapat diingat lebih lama, anak didik berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri.

· Kelemahannya : terkadang anak didik melakukan penipuan dimana anak didik hanya meniru hasil pekerjaan temennya tanpa mau bersusah payah mengerjakan sendiri, terkadang tugas dikerjakan oleh orang lain tanpa pengawasan, sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individual.

Kemudian hasil belajar merupakan penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka-angka atau nilai. Hal ini senada dengan yang diungkapkan Slameto bahwa hasil belajar adalah kemajuan belajar siswa yang diperoleh dari hasil tes berupa data kuantitatif
. Hasil yang ingin  dicapai melalui aktivitas belajar merupakan tujuan dari proses pembelajaran mengingat bahwa tujuan pembelajaran merupakan sesuatu yang penting dan secara operasional dapat diukur hasilnya.
G. Variabel Penelitian


Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi obyek penelitian atau titik perhatian penelitian.
 Agar tergambar dengan jelas maka, dalam penelitian ini penulis menggunakan dua variabel, yaitu variabel pengaruh dan variabel terpengaruh, jadi variabelnya adalah :
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   Variabel X 





        Variabel Y
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H. Devinisi Operasional


Untuk menghindari kekeliruan  penulisan terhadap variabel penelitian, maka penulis menganggap penting menuliskan devinisi operasional, sebagai berikut:
Metode bervariasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan metode yang digunakan oleh guru PAI yang lebih dari satu metode dengan mengkombinasikan berbagai metode tersebut pada satu waktu.
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar, jadi hasil belajar merupakan alat ukur dari kemampuan seseorang setelah mengalami suatu proses belajar atau hasil belajar dapat juga dikatakan sebagai produk akhir yang dihasilkan setelah mengalami proses belajar yang dapat dinyatakan dalam angka, huruf atau kata-kata lainya seperti yang tertera pada raport semester genap Tahun Pelajaran 2011-2012.
I. Hipotesis Penelitian


Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu fenomena atau pernyataan penelitian yang dirumuskan setelah peneliti mengkaji suatu teori-teori.


  Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
Ha    :
Terdapat pengaruh signifikan antara metode bervariasi terhadap hasil belajar PAI siswa.

Ho
: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara metode bervariasi terhadap hasil   belajar PAI siswa. 
J. Metodologi Penelitian 

a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini Ditinjau dari cara memperoleh data, penelitian termasuk kedalam kelompok penelitian lapangan (field research) yakni menjadikan siswa dan siswi SDN 33 Banyuasin I menjadi subjek Penelitian

Adapun secara metodologis adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan survey. Penelitiam deskriptif dapat diartikan sebagai proses pemecahan masalah yang diselidiki dengan melukiskan keadaan subjek dan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau bagaimana adanya.

Pelaksanaan metode penelitian deskriptif tidak terbatas sampai pada pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisis dan interprestasi tentang data tsb, selain itu semua yang dikumpulkan memungkinkan menjadi kunci terhadap apa yang diteliti.
b. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data 

a) Data Kualitatif 

Data kualitatif yaitu, data non angka yang merupakan data yang berupa kalimat, seperti baik, kurang baik, dan buruk tentang metode bervariasi terhadap hasil belajar PAI siswa di SDN.33 Banyuasin I.
b) Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dengan angka, yang meliputi jumlah guru, siswa, pegawai, dokumentasi laporan pendidikan agama Islam (raport)  serta sarana pendukung kegiatan belajar mengajar di SDN. 33 Banyuasin I.

2. Sumber Data 
a) Sumber Primer

Sumber primer yaitu, sumber yang dihimpun langsung dari responden yang meliputi guru pendidikan agama Islam dan siswa/i di SDN. 33 Banyuasin I.

b) Sumber Sekunder
Sumber Sekunder yaitu, sumber data yang diperoleh tidak secara lansung dari siswa yakni melalui, kepala sekolah, pegawai, dan juga buku-buku yang menunjang penelitian ini.
3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah sejumlah orang atau objek yang diteliti yang ada dalam penelitian. Sampel adalah bagian dari populasi  yang diambil menjadi objek penelitian. Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya Jika sujeknya besar dapat diambil 10-15 %  atau 20-25 % atau lebih. 


Sesuai dengan pendapat di atas karena jumlah populasinya lebih dari seratus orang siswa, maka penulis hanya mengambil sampel 50 % dari populasi yaitu 50 % x 108 siswa, jadi sebanyak 54 siswa dimana pengambilan sampel dilakukan secara acak (Random Sampling) dengan cara undian. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
TABEL 1

Jumlah Populasi

	Jenis Kelamin
	Kelas
	Total

	
	IV A
	IV B
	V A
	V B
	VI
	

	Laki-Laki
	10
	10
	10
	11
	15
	56

	Perempuan
	9
	9
	10
	9
	15
	52

	Jumlah
	19
	19
	20
	20
	30
	108


TABEL 2

Jumlah Sampel

	No
	Kelas
	Populasi
	Sampel

	1
	IV A
	19
	10

	2
	IV B
	19
	10

	3
	V A
	20
	10

	4
	V B
	20
	10

	5
	VI
	30
	14

	    Jumlah
	108
	54


4. Instrumen Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Metode ini dipergunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung ketempat lokasi penelitian, tentang metode mengajar guru PAI dalam proses belajar mengajar, serta data tentang kondisi umum di SDN 33 Banyuasin I.

b. Metode Angket 
Metode ini ditujukan kepada para siswa untuk mengukur sejauh mana penilaian mereka tentang metode mengajar guru PAI dalam proses belajar mengajar dan dampaknya bagi hasil belajar mereka.
c. Metode Wawancara 

Metode yang digunakan penulis untuk mendapatkan data tentang keadaan sekolah dasar tersebut dan data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
d. Metode Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang data hasil belajar siswa dan data penunjang yaitu, jumlah guru, siswa, tenaga pegawai, serta sarana dan prasarana di Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I.

5. Tehnik Analisis  Data

Dalam mengolah data dan menganalisis data yang ada, maka penulis menggunakan rumus product moment, sebagai berikut : 
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Rumus : 
rxy  = 

N ∑XY – (∑X) (∑Y)




√ [N∑X² - (∑X)²] [N∑Y² - (∑Y)²] 
    Keterangan : 




rxy  = Angka indeks korelasi “r” Product moment



N =  Number of cases


∑XY =  Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y



∑X =Jumlah seluruh skor X

∑Y = Jumlah seluruh skor Y

6. Sistematika Penelitian


Skripsi ini disusun oleh penulis dalam lima bab, dan masing-masing bab memuat pokok-pokok bahasan sebagai berikut :


BAB I Pendahuluan, dalam bab ini dibahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel, devinisi operasional, hipotesis, metodologi penelitian, tehnik analisis data, dan sistematika penelitian.


BAB II Metode bervariasi dan hasil belajar siswa, yang meliputi pengertian metode, macam-macam metode, metode bervariasi, faktor-faktor pemilihan dan penentuan metode serta kriteria metode bervariasi , dan juga tentang pengertian hasil belajar siswa, cara pengambilan (evaluasi) hasil balajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar PAI siswa, dan kriteria hasil belajar yang baik

BAB III Kondisi umum SDN 33 Banyuasin I, yang tercangkup dalam bab ini adalah sejarah singkat berdirinya SDN. 33 Banyuasin I, dan letak geogrfisnya, keadaan guru,  siswa, pegawai, kegiatan proses belajar mengajar, dan sarana dan prasarananya, struktur organisasi serta visi dan misi SDN.33 Banyuasin I.


BAB IV Analisis data, yang berisikan tentang penerapan metode bervariasi yang digunakan guru PAI dalam proses belajar mengajar di SDN. 33 Banyuasin I, analisis hasil belajar siswa di SDN. 33 Banyuasin I, dan pengaruh penerapan metode bervariasi yang digunakan guru PAI dalam proses belajar mengajar terhadap hasil belajar PAI di SDN. 33 Banyuasin I.


BAB V Penutup, bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran.
BAB II

METODE BERVARIASI TERHADAP HASIL  BELAJAR PAI SISWA

A. Metode Bervariasi

1. Pengertian Metode
Secara etimologi, kata metode berasal dari bahasa Yunani, metodos kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu “metha” melalui atau melewati, “todos” yang bermakna jalan atau cara. Jadi metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Guru diharapkan mampu memilih dan menetapkan metode mana yang paling sesuai untuk dipergunakan.

Beberapa pendapat para ahli tentang pengertian metode, antara lain sebagai berikut:

1. Pupuh Faturohman dan M. Sobry Sutikno mengatakan metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dicapai untuk mencapai tujuan tertentu.
 

2. Akmal Hawi mengatakan metode adalah suatu cara atau teknik yang digunakan oleh seorang guru sebelum menyampaikan materi pelajaran, agar dalam penyampaian materi tersebut dapat diterima oleh murid, sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru dan sekolah dalam proses belajar mengajar.

3. Ramayulis mengatakan metode adalah seperangkat cara, jalan dan teknik yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi tertentu yang dirumuskan dalam mata pelajaran.
 
4. Kasinyo Harto dan Abdurrahmansyah mengatakan metode berarti cara kerja yang bersistem untuk mempermudah pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
 

5. Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya mengatakan metode adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru  atau instruktur.

6. Ismail Sukardi mengatakan metode adalah prosedur atau cara yang bersifat teknis.
 

7. Dan Ahmad Barizi mengatakan metode berarti jalan untuk mencapai tujuan.

Memperhatikan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu prosedur, cara, teknis, jalan yang bersistem atau terencana guna untuk dipergunakan oleh guru atau instruktur untuk mempermudah pelaksanaan suatu kegiatan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi tertentu. 

2. Macam-Macam Metode
Setelah diuraikan pengertian metode, maka akan dibahas macam-macam metode serta kelebihan dan kelemahan serta cara mengatasi kelemahan metode yang menjadi pembahasan di dalam skripsi ini. Diantara metode yang dibahas disini yaitu: 
e. Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan saecara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif.
 Sedangkan menurut definisi yang diterangkan oleh Ramayulis  bahwa metode ceramah ialah, penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelas.
 Metode ceramah ini dekat dengan kata tabligh yaitu menyampaikan suatu ajaran Dalam Al-Qur’an surat An-N  ahal ayat 125 yang berbunyi: 
رَبَّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيلِهِ وَهُوَ أَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِينَ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِي هِيَ أَحْسَنُ إِنَّ ادْعُ إِلَى سَبِيلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ 

                                                                                                                                                        Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. AN-Nahl: 125)
· Beberapa kelebihan metode ceramah menurut para ahli yaitu sebagai berikut : 

1) Guru mudah menguasai kelas

2) Mudah dilaksanakan

3) Dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar,

4) Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar.
 

5) Suasana kelas berjalan dengan tenang karena murid melakukan aktifitas yang sama

6) Tidak membutuhkan tenaga yang banyak dan waktu yang lama

7) Pelajaran bisa dilakukan dengan cepat 

8) Pleksibel dalam menggunakan waktu dan bahan.

· Beberapa kelemahan metode ceramah para ahli yaitu sebagai berikut : 

1) Kegiatan pembelajaran menjadi verbalisme (pengertian kata-kata)

2) Merugikan siswa yang gaya belajar secara visual

3) Bila terlalu lama membosankan

4) Sukar mengontrol sejauh mana perolehan belajar anak didik

5) Menyebabkan anak didik pasif.

6) Interaksi cenderung bersifat teacher centered (berpusat pada guru)

7) Pada siswa dapat terbentuk konsep-konsep yang lain dari apa yang dimaksudkan guru

8) Cendrung membosankan dan perhatian siswa berkurang

· Cara Mengatasi Kelemahan Metode Ceramah yaitu: 
1) Selingi ceramah dengan pertanyaan-pertanyaan serta gunakan alat peraga

2) Ciptakan interaksi dua arah antara siswa dan guru

3) Serta gaya mengajar arus bervariasi.
4) Susunlah ceramah itu secara sistamatis.

f. Metode tanya jawab ialah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru.
 Firman Allah yang menyatakan bahwa kita hendaknya bertanya kepada orang yang ahli bila tidak mengetahui, Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 43. 

Yang berbunyi :

وَمَا أَرْسَلْنَا مِنْ قَبْلِكَ إِلا رِجَالا نُوحِي إِلَيْهِمْ فَاسْأَلُوا أَهْلَ الذِّكْرِ إِنْ كُنْتُمْ لا تَعْلَمُونَ
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”. (QS.An-Nahl: 43)
· Beberapa kelebihan metode tanya jawab menurut para ahli adalah : 

1) Lebih mengaktifkan anak didik dibandingkan dengan metode ceramah

2) Anak akan cepat mengerti

3) Mengetahui perbedaan pendapat antara anak didik dan guru

4) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa

5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat menerima penjelasan secara lanjut

6) Guru dapat segera mengetahui kemajuan peserta didiknya

7) Pertanyan-pertanyaan yang sulit dari peserta didik dapat mendorong guru untuk memahami dan mencari sumber-sumber lebih lanjut.

· Beberapa kelemahan metode tanya jawab menurut para ahli adalah: 

1) Mudah menyimpang dari pokok persoalan

2) Dapat menimbulkan permasalahan baru

3) Anak didik terkadang merasa takut memberikan jawaban

4) Sukar membuat pertanyaan sesuai dengan tingkat berpikir.

5) Mungkin terjadi perbedaan pendapat antara guru dan peserta didik

6) Sering terjadi penyelewengan dari masalah pokok

7) Apabila peserta didik terlalu banyak tidak cukup waktu member giliran kepada setiap peserta didik.

· Langkah-langkah untuk mengatasi kelemahan metode tanya jawab: 
1) Jumlah siswa pada kelas tidak boleh lebih dari 40 siswa

2) Siswa yang tidak aktif  harus diminta mengulangi jawaban siswa yang benar, dan beri penguatan bila di lakukan dengan benar

3) Guru harus terampil dalam mengemukakan pertanyaan

4) Pertanyaan-pertanyaan harus disusun mulai dari yang mudah sampai dengan yang sukar agar siswa yang kurang pintar juga mampu menjawab pertanyaan.
g. Metode demonstrasi  dalam hubungannya dengan penyajian informasi dapat diartikan sebagai upaya peragaan tentang suatu cara melakukan sesuatu. Sedangkan istilah demonstrasi menurut Ramayulis dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda. 
 Seperti halnya cara nabi Muhammad dalam mendemonstrasikan sholat kepada para sahabat, sabda Nabi:
صَلُّوا كَمَا رَأَيتُمُنِي أُصَلِّي 
Artinya: “Sholatlah kamu seperti kamu melihat aku sholat”. (HR. Al-Bukhari)
· Beberapa kelebihan metode demonstrasi menurut para ahli adalah : 

1) Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses atau kerja suatu benda

2) Memudahkan berbagai jenis penjelasan

3) Kesalahan-kesalahan yeng terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melaui pengamatan dan contoh konkret, dengan menghadirkan obyek sebenarnya.

4) Keaktifan peserta didik akan bertambah

5) Pelajaran yang diberikan lebih tahan lama

6) Pengertian lebih cepat dicapai.

· Beberapa kelemahan metode demonstrasi menurut para ahli adalah: 

1) Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan dipertunjukkan

2) Tidak semua benda dapat didemonstrasikan

3) Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai apa yang didemonstrasikan.

4) Metode ini membutuhkan kemampuan yang optimal dari pendidik untuk itu perlu persiapan matang

5) Sulit dilaksanakan kalau tidak ditunjang oleh tempat, waktu dan peralatan yang cukup.

· Langkah-langkah untuk mengatasi kelemahan pada metode demonstrasi yaitu: 

1) Guru harus trampil melakukan demonstrasi

2) Melengkapi sumber, alat dan media pembelajaran yang diperlukan untuk demontrasi

3) Mengatur waktu sebaik mungkin

4) Membuat rancangan dan persiapan demonstrasi sebaik mungkin.

h. Metode resitasi ( pemberian tugas) ialah suatu cara mengajar dimana seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada peserta didik, sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh guru dan peserta didik mempertanggung jawabkannya.
 Pemberian tugas ini mendorong manusia untuk mengamalkan ilmu pengetahuan dan mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hariseperti yang terkandung dalam “perintah dan larangan“ Al-Qur’an Surat Thaahaa ayat 132 berbunyi:

وَأْمُرْ أَهْلَكَ بِالصَّلاةِ وَاصْطَبِرْ عَلَيْهَا لا نَسْأَلُكَ رِزْقًا نَحْنُ نَرْزُقُكَ وَالْعَاقِبَةُ لِلتَّقْوَى
Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan salat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kami lah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa”.(QS.Thaahaa:132)
· Beberapa kelebihan metode resitasi menurut para ahli adalah :

1) Pengetahuan yang anak didik peroleh dari hasil belajar sendiri akan dapat diingat lebih lama

2) Anak didik berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri.

3) Dapat mempertebal rasa tanggung jawab

4) Mendorong peserta didik supaya suka berlomba-lomba untuk mencapai sukses

5) Hasil pelajaran akan tahan lebih lama karena pelajaran sesuai dengan minat peserta didik

6) Waktu yang digunakan tidak terbatas sampai pada jam jam sekolah.

· Beberapa kelemahan metode resitasi menurut para ahli adalah: 

1) Sering kali anak didik melakukan penipuan dimana anak didik hanya meniru hasil pekerjaan temennya tanpa mau bersusah payah mengerjakan sendiri

2) Terkadang tugas dikerjakan oleh orang lain tanpa pengawasan

3) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individual.

4) Kadang-kadang pembahasannya kurang sempurna

5) Kalau peserta didik terlalu banyak kadang-kadang guru tak sanggup memeriksa tugas-tugas peserta didik tersebut.

· Langkah-langkah untuk mengatasi kelemahan pada metode resitasi, yaitu: 

1) Jika tugas dikerjakan dirumah, guru perlu memberitahukan kepada orang tua bahwa anaknya mempunyai tugas yang harus dikerjakan di rumah dengan cara menyertakan tanda tangan orang tua diatas jawaban tugas siswa tersebut.

2) Jika tugas dikerjakan di lingkungan sekolah (misal: perpustakaan, laboratorium) guru perlu mengawasi dan menilai pelaksanaan tugas tersebut, sehingga tugas dikerjakan dengan baik, dikerjakan oleh siswa sendiri.

3) Dalam memberikan tugas harus sesuai dengan tugas yang dikerjakan oleh perorangan (tugas individual) dengan tugas kelompok.

3. Metode Bervariasi
Dalam kamus yang dikutip dari buku Sutikno variasi adalah ‘selingan’, ‘selang-seling’, atau ‘pergantian’. Adapun variasi mengajar merupakan keanekaragaman dalam penyajian kegiatan pembelajaran.
 
Saud mengatakan variasi dalam kegiatan belajar mengajar adalah perubahan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi para siswa serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan.
 E Mulyasa mengatakan variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan.

Pupuh Faturohman dan  M. Sobry Sutikno mengatakan metode bervariasi merupakan suatu cara atau strategi dalam proses belajar mengajar yang dilakukan guru bersifat urgen dalam mengatasi masalah kejenuhan dan kebosanan yang dialami oleh siswa dan menjadikan hasil belajar yang maksimal.

Sedangka Hakim mengatakan bahwa metode pembelajaran yang bervariasi merupakan suatu aktifitas belajar yang selalu ada perubahan-perubahan dalam menyampaikan materi yang bertujuan untuk mengatasi rasa bosan dan jenuh dalam melakukan aktifitas belajar.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode bervariasi merupakan keanekaragaman dalam penyajian kegiatan pembelajaran dan keterampilan yang menggabungkan beberapa metode pembelajaran yang dimiliki guru dalam menyampaikan materi pada siswa dan proses pembelajaran yang tidak monoton serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan siswa sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang baik.
4. Faktor-Faktor Dalam Pemilihan dan Penentuan Metode
Dalam memilih dan menentukan metode hendaknya tidak asal pakai, guru harus memilih dan menentukan metode melalui seleksi yang sesuai dengan perumusan tujuan pembelajaran. 

Pada prinsipnya, tidak satupun metode mengajar yang dapat dipandang sempurna dan cocok dengan semua pokok bahasan yang ada dalam setiap bidang studi, karena setiap metode pasti memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing, Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode  menurut para ahli, diantaranya sebagai berikut:
Ismail Sukardi mengatakan beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilih dan mengaplikasikan metode pengajaran, diantaranya yaitu;

a. Tujuan yang hendak dicapai 

b. Peserta didik
c. Modalitas dan tipe belajar
d. Bahan pelajaran
e. Fasilitas
f. Situasi
g. Partisipasi
h. Kemampuan guru
i. Kebaikan dan kelemahan metode pembelajaran

Kasinyo Harto dan Abdurrahmansyah mengatakan beberapa pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran, yakni:

a. Faktor tujuan pembelajaran

b. Keadaan siswa

c. Situasi pembelajaran

d. Fasilitas

e. Guru

f. Kekuatan dan kelemahan metode pembelajaran.

Ahmad tafsir mengatakan bahwa hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan metode tersebut adalah sebagai berikut:

a. Keadaan murid yang mencakup pertimbangan tentang tingkat kecerdasan, kematangan, perbedaan individu lainnya.

b. Tujuan yang hendak dicapai

c. Situasi yang mencakup hal yang umum

d. Alat-alat yang tersedia

e. Kemampuan pengajar

f. Sifat bahan pelajaran.

Tayar Yusuf mengatakan bahwa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan metode mengajar adalah:

a. Tujuan yang hendak dicapai

b. Kemampuan guru

c. Waktu yang tersedia

d. Anak didik

e. Situasi dan kondisi pengajaran dimana berlangsung

f. Fasilitas yang tersedia

g. Kebaikan dan keburukan suatu metode.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam pemilihan dan penentuan metode yaitu: tujuan yang hendak dicapai, keadaan siswa, modalitas dan tipe belajar, bahan pelajaran, fasilitas atau alat yang tersedia, situasi dan kondisi dalam pembelajaran, partisipasi, waktu yang  tersedia serta kebaikan dan kelemahan metode pembelajaran.
5. Kriteria Metode Bervariasi
Metode bervariasi merupakan keanekaragaman dalam penyajian kegiatan pembelajaran dan keterampilan yang menggabungkan beberapa metode pembelajaran yang dimiliki guru dalam menyampaikan materi pada siswa dan proses pembelajaran yang tidak monoton serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan siswa sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang baik.
Guru yang menggunakan metode bervariasi kemungkinan besar akan menghilangkan kejenuhan dan kebosanan para siswa. Karena metode bervariasi sangat bagus dalam mendapatkan hasil belajar yang baik sesuai tujuan pembelajaran. 

  Adapun tujuan dan manfaat variasi yaitu:

a. Untuk meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi standar yang relevan

b. Untuk memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat peserta didik terhadap berbagai hal baru dalam pembelajaran

c. Untuk memupuk prilaku positif peserta didik terhadap pembelajaran 

d. Guna memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuannya.

Adapun prinsip dalam penggunaan variasi yaitu:

a. Variasi hendaknya digunakan dengan suatu maksud tertentu yang relevan dengan tujuan yang hendak dicapai.

b. Variasi harus digunakan secara lancar dan berkesinambungan sehingga tidak akan merusak perhatian siswa dan tidak mengganggu pelajaran

c. Direncanakan secara baik, dan secara eksplisit dicantumkan dalam rencana pelajaran atau suatu pelajaran.

  Adapun beberapa kriteria metode bervariasi, di antaranya sebagai berikut;

a. Metode yang digunakan dalam pembelajaran beraneka ragam tidak monoton, maksudnya agar dalam pembelajaran siswa tidak cepat jenuh atau bosan

b. Metode bervariasi harus menunjang dalam tujuan pembelajaran, maksudnya dengan fasilitas yang menunjang dalam proses pembelajaran maka tujuan pembelajaran akan mudah dicapai sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang baik

c. Metode bervariasi harus bersifat struktural, terencana dan sistematika. Maksudnya dalam metode bervariasi itu harus tersusun berdasarkan rencana yang jelas didasarkan pada rujukan tujuan pembelajaran

d. Dalam penggunaaan metode harus tidak kaku sehingga kehadiran variasi itu mengoptimalkan proses pembelajaran. Maksudnya dalam memvariasikan metode hendaknya guru harus bisa menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga dalam proses pembelajaran tidak terasa kaku.

Jadi kesimpulannya dalam kriteria metode bervariasi itu hendaklah memperhatikan metode yang digunakan dalam pembelajaran, metode bervariasi harus menunjang dalam tujuan pembelajaran, metode bervariasi harus bersifat struktural, terencana dan sistematika, dan dalam penggunaaan metode harus tidak kaku sehingga kehadiran variasi itu mengoptimalkan proses pembelajaran. Karena mengingat tujuan dari metode bervariasi adalah untuk mengatasi kejenuhan siswa dalam proses belajar mengajar dikelas. 

B. Hasil Belajar Siswa
1. Pengertian Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa mengandung pengertian yang sangat luas, bukan hanya dipandang dari segi kognitif saja tetapi juga dilihat dari segi afektif dan psikomotoriknya dan hasil belajar juga merupakan suatu puncak proses belajar.
Berikut ini beberapa pendapat para ahli tentang pengertian hasil belajar, yaitu sebagai berikut:

a. Suhardiman mengatakan hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.

b. Amirin mengatakan yang dimaksud dengan hasil belajar adalah kemajuan yang diperoleh siswa dalam segala hal yang dipelajarinya di sekolah.

c. Mudjiono mengatakan hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa.

d. Nawawi mengatakan hasil belajar adalah keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran tertentu.
 
e. Hana Sudjana mengatakan hasil belajar adalah kemampuan yang dimilki oleh siswa setalah ia menerima pengalaman belajar. Keberhasilan seseorang dalam mempelajari materi pembelajaran disekolah dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari hasil belajar yaitu tes, yang ditunjang dengan hasil observasi biasanya hasil belajar dinyatakan dengan angka, huruf atau kata-kata baik, sedang atau kurang.

f. Sedangkan Syaiful Bahri megatakan hasil belajar ialah tercapainya tujuan instruksional khusus (TIK) dalam suatu proses belajar mengajar. Hasil belajar diindikasikan: daya serap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. Selanjutnya prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/ instruksional khusus (TIK) telah dicapaai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok. 


Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah merupakan tingkat kemampuan seseorang setelah ia mengalami proses belajar. Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu perubahan pada diri individu yang belajar. Jadi perubahan yang diharapkan tidak hanya pengetahuan tetapi juga membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, penguasaan diri pribadi individu yang belajar. Seorang siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar apabila siswa tersebut mengalami perubahan setelah suatu proses belajar dilalui.
2. Cara Pengambilan ( Evaluasi ) Hasil Belajar
Perubahan tingkah laku yang dimiliki peserta didik sebagai hasil dari proses pembelajaran harus dilakukan evaluasi untuk melihat apakah perubahan tingkah yang ditampilkan oleh peserta didik sudah sesuai atau belum dengan yang diharapkan. Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.

Evaluasi diperlukan untuk mengetahui hasil belajar siswa, adapun evaluasi yang dimaksud adalah penilaian terhadap kemampuan murid dalam menguasai bahan pelajaran yang telah diberikan. Menurut Purwanto evaluasi adalah proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa, penafsiran tentang pertumbuhan dan kemajuan siswa kearah yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan pertimbangan yang dimilikinya dan kriteria yang dipakainya. Tipe hasil belajar ini dikategorikan paling tinggi dan terkandung semua tipe hasil belajar yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam tipe hasil belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan sesuatu nilai mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan menggunakan kriteria tertentu.

Setelah diadakan evaluasi, maka dapat diperoleh hasil belajar untuk mengetahui pertumbuhan dan kemajuan peserta didik. Adapun jenis-jenis evaluasi yang diberikan pada peserta didik, dapat dilakukan dengan cara, yaitu:

a. Pre-Test dan Post-Test

Pre-test dilakukan guru secara rutin pada saat pelajaran akan dimulai, sedangkan pos-test adalah kebalikan dari pre-test yakni kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru pada setiap akhir penyampaian materi.

b. Evaluasi Persyarat

Evaluasi jenis ini sangat mirip dengan pre-test tujuannya adalah untuk mengidentifikasi penguasaan siswa atas materi lama yang mendasari materi baru yang disajikan.
c. Evaluasi Diasnostik

Evaluasi ini dilakukan setelah selesai penyajian sebuah satuan pembelajaran dengan tujuan mengidentifikasi bagian-bagian tertentu yang belum dikuasai siswa.
d. Evaluasi Formatif

Evaluasi jenis ini dapat dipandang sebagai “ulangan” yang dilakukan setiap akhir penyajian satuan pelajaran.
e. Evaluasi Sumatif

Ragam penilaian sumatif dapat dianggap sebagai “ulangan umum” yang dilakukan untuk mengukur kinerja akademik atau prestasi belajar siswa pada akhir periode pelaksanaan program pengajaran.
f. Ujian Akhir Nasional

Ujian yang dirancang untuk siswa yang telah memduduki kelas tertinggi dalam suatu jenjang pendidikan tertentu seperti, SD/MI, SMP, Mts dan sekolah-sekolah menengah lainnya.

Kemudian, umumnya hasil belajar juga hampir selalu dipakai sebagai indikator keberhasilan pembelajaran, sebaliknya tinggi rendahnya hasil belajar merupakan cerminan dari kualitas belajar dan usaha pembelajaran yang dilakukan. Biasanya hasil belajar ini didapat dari penilaian yang tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan penyelenggaraan pendidikan. Dari hasil tersebut dapat diolah dalam bentuk angka atau huruf. Dalam penelitian ini hasil belajar terwujud dalam bentuk angka atau nilai hasil ujian semester atau nilai raport.

Jadi kesimpulannya yaitu cara pengambilan ( evaluasi ) hasil belajar itu  bisa dilakukan dengan mengadakan evaluasi kepada siswa seperti diadakan pre-test dan post-test, evaluasi persyarat, evaluasi diagnostik, evaluasi formatif, evaluasi sumatif, ujian akhir nasional, walaupun cara pengambilan evaluasi hasil belajarr itu mempunyai visi yang berbeda satu sama lain, akan tetapi pada prinsipnya bahwa hasil belajar mengarah kepada pembahasan aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa setelah proses pembelajaran.
3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa  
Untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk “perubahan” harus melalui proses tertentu dipengaruhi oleh faktor dari dalam individu dan dari luar individu. Dalam belajar tersebut siswa mengalami suatu perubahan atau penambahan tingkah laku dan kecakapan. Berhasil atau tidaknya pembelajaran dapat dipengaruhi berbagai faktor. 

Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut para ahli: 
a. Sudjana mengatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar dapat bersifat internal dan eksternal, diantaranya yaitu:

1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari siswa, dapat dibagi menjadi:

a. Fisiologis, dikelompokkan kepada: kondisi fisik, kondisi indera

b. Psikologis, dapat berupa: minat, kecerdasan, motivasi, ingatan, perhatian, tanggapan, sikap.

2. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari selain siswa, dibagi menjadi:

a. Instrumental, dapat berupa: kurikulum, pedoman belajar, pengajar, sarana/ fasilitas.

b. Enviromental, dapat berupa: fisik, alami, sosial dan budaya.

b. Slameto mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu:

1. Faktor Intern (faktor yang berasal dari dalam diri siswa)
a. Motivasi dan Minat
b. Kesehatan 

c. Cara Belajar 

d. Intelegensi dan Bakat 
2. Faktor Ekstern (Faktor yang berasal dari luar diri siswa)

a. Sarana dan Fasilitas

b. Lingkungan Sosial di Sekolah

c. Lingkungan Keluarga 

d. Masyarakat
  
c. Muhibin mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yakni:

1. Faktor Internal (Faktor dari dalam siswa) yakni keadaan jasmani dan Rohani siswa

2. Faktor Eksternal (Faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan sekitar siswa

3. Faktor pendekatan Belajar (approach to learning) yakni, jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa  yaitu: dipengaruhi oleh faktor internal/ intern/ dari dalam siswa antara lain kesehatan, kondisi fisik, kondisi indra, minat kecerdasan, motivasi, ingatan, perhatian, tanggapan, sikap, cara belajar, bakat, keadaan jasmani dan rohani siswa. Sedangkan faktor Eksternal/ Ekstrn/ dari luar siswa antara lain yaitu: kurikulum, pedoman belajar, pengajar, sarana dan fasilitas, lingkungan social budaya, lingkungan Keluarga dan lingkungan masyarakat. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar seseorang dan dapat mencegah siswa dari penyebab-penyebab terhambatnya pembelajaran.

4. Kriteria Hasil Belajar Yang Baik
Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa dalam proses belajar dilakukan dengan pengukuran dan penilaian. 
Prestasi belajar siswa merupakan gambaran kemampuan siswa merupakan gambaran kemampuan siswa yang diperoleh dari hasil penilaian proses belajar siswa dalam mencapaian tujuan pengajaran.

Prestasi belajar ditunjukkan dengan skor atau angka yang menunjukkan nilai-nilai dari sejumlah mata pelajaran yang menggambarkan pengatahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa serta untuk memperoleh nilai digunakan tes atau evaluasi terhadap mata pelajaran dahulu, hasil tes inilah yang menunjukkan keadaan tinggi rendahnya prestasi yang dicapai oleh siswa.

Adapun kriteria hasil belajar yang dikeluarkan oleh DIKNAS tahun 2007

	Nilai
	Kriteria Penilaian

	86-100

71-85

56-70

41-45

< 40
	Baik Sekali

Baik

Cukup Baik

Kurang

Kurang Baik



Dengan demikian, semakin tinggi nilai atau skor yang diperoleh oleh siswa pada saat dilaksanakannya evaluasi oleh guru maka berarti semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh siswa, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh oleh siswa pada saat dilaksanakannya evaluasi oleh guru maka berarti semakin rendah pula hasil belajar yang diperoleh oleh siswa.

Belajar merupakan proses aktifitas yang dimiliki ukuran secara jelas. Keberhasilan belajar dalam pengertian oprasional adalah penguasaan suatu bahan ajar yang dimiliki oleh guru untuk mendapatkan hasil belajar dan kriteria hasil belajar antaranya sebagai berikut:

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran khusus (PTK) telah dicapai oleh siswa baik secara individu maupun kelompok

c. Terjadinya proses pemahaman materi secara sekuensial menghantarkan materi tahap berikutnya

d. Evaluasi terhadaap apa yang telah dipelajari.

Dari kriteria hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran merupakan suatu ukuran atas proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa dan sebagai tolak ukur bagi siswa apakah berhasil atau gagal.

BAB III

KONDISI UMUM  SEKOLAH DASAR NEGERI 33 BANYUASIN I

A. SEJARAH SINGKAT SEKOLAH DASAR NEGERI 33 BANYUASIN I
Secara historis SDN 33 Banyuasin I merupakan  perubahan dari SDN 4 Sungai Rebo. SDN 4 Sungai Rebo sendiri  merupakan   hasil penggabungan  dari  SD SDN 3 Sungai Rebo dengan SDN 4 Sungai Rebo.

 Pada awalnya sekolah ini merupakan Madrasyah Ibtidayah (MI) Swasta, kemudian atas dasar kebutuhan masyarakat yang sangat mendesak untuk diadakannya Sekolah Dasar Negeri , maka didirikanya SDN Inpres No. 3 Sungai Rebo atau SDN 3 Sungai Rebo, Namun karena banyaknya siswa yang tidak terkendali oleh satu kepala sekolah maka pada tahun 1987 terjadilah pemekaran menjadi SDN 4 Sungai Rebo dengan tetap menggunakan fasilitas yang waktu belajarnya pada siang hari, kemudian pada tahun 1997 SDN 4 Sungai Rebo akhirnya mendapat fasilitas tersendiri. Selanjutnya pada  tahun  2011  SDN 4 Sungai Rebo berganti  nama  menjadi  SDN 33 Banyuasin I   sampai  dengan  sekarang. 
 


Selama perkembangan dari tahun 1987 sampai dengan sekarang SDN 33 Banyuasin I   sudah mengalami beberapa kali pergantian kepala sekolah yaitu sebagai berikut :

Tebel 3

	No
	Nama Kepala Sekolah
	Masa Jabatan

	1.

2.

3.

4.
	Usabuddin

Asilawati

Komariah

Isnizar
	1987 – 1996

1996 - 2001

2001 - 2010

2010 - Sekarang


Sumber : Dokumentasi Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin 

Demikianlah informasi singkat tentang Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I yang dapat saya kemukakan.

B. LETAK GEOGRAFIS
 Adapun secara georafis Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I ini terletak diantara kawasan penduduk, untuk lebih jelasnya  batas-batasnya sebagai berikut :

· Sebelah Barat 
  : Persawahan

· Sebelah Timur  
  : Penduduk dan persawahan

· Sebelah Utara
  : Perkebunan Sawit dan Karet Masyarakat

· Sebelah Selatan 
  : Penduduk dan Kilang Minyak Pertamina Sungai Gerong .

Melihat kondisi ini, maka Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I telah memiliki situasi dan kondisi lingkungan yan sangat baik, sehingga efektifitas belajar mengajar berjalan dengan baik.

C. VISI DAN MISI

Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I mempunyai lembaga yang bergerak dalam pendidikan yang mempunyai Visi dan Misi dalam pelaksanaan pendidikan.

Adapun Visi dan Misi dari Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I adalah sebagai berikut: 

Visi :

Menjadikan sekolah berkualitas global berwawasan lingkungan

Misi :

· Menyediakan pendidikan berkualitas global berbasis keunggulan budaya local dan berwawasan lingkungan

· Mendidik siswa agar mampu berfikir kritis, memecahkan masalah, berkomunikasi efektif, bekerja mandiri dan kolaboratif

·  Mengoptimalkan potensi diri siswa sesuai minat dan bakatnya agar dapat mencapai prestasi akadeik dan non akademik

· Mengembangkan pendidikan berlandaskan iman dan taqwa.

D. KEADAAN GURU 


Keberadaan guru di suatu lembaga pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting, karena tanpa ada seorang guru, kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak dapat terlaksana dengan baik. Selain itu, guru juga berperan sebagai orang tua yang kedua di lingkungan sekolah bagi peserta didik karena mereka telah memikul tanggung jawab para orang tua siswa.


Sebagaimana kita ketahui bahwa guru merupakan pigur dalam mengembangkan kepribadian dan minat belajar anak didik. Maka, untuk melihat bagaimana keadaan guru dan staf  karyawan  yang ada di Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I, secara jelas dapat digambarkan pada table berikut ini 

Tabel 4

Keadaan Guru di Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I

	NO
	NAMA/ NIP
	GOL
	JABATAN
	PENDIDIKAN TERAKHIR

	1
	Isnizar, S.Pd.SD

19650808 198804 2001
	IV a
	KEPALA SEKOLAH
	S1 2009

UT (PGSD)

	2
	Komarih,S.Pd 

 19571223 198111 2001
	IV a
	GURU KELAS
	S1 2010

UMP (B.Indonesia)

	3
	Martalina,Ama.Pd 19600720 198303 2001
	IV a
	GURU KELAS
	D2 2003

UT (PGSD)

	4
	Noncik,S.Pd 

 19630315 198406 2001
	IV a
	GURU KELAS
	S1 2010

Univ PGRI (BK)

	5
	Yustiana,S.Pd 

19650919 198605 2001
	III d
	GURU KELAS
	S1 2011

UT (PGSD)

	6
	Kartini,S.Pd.I 

19641129 198703 2003
	III d
	GURU AGAMA
	S1  2009

UMP (PAI)

	7
	Najmah,Ama.Pd 

19650424 198804 2001
	III d
	GURU KELAS
	D2 1997

UT (PGSD)

	8
	Suharni 

19681110 200801 2011
	II a
	GURU KELAS
	SPG 1987

(SPG)

	9
	Eni Endriyani 

19710412 200604 2005
	II b
	GURU KELAS
	SPG 1990

IBA (SPG)

	10
	Holijah


	-
	GURU KELAS
	SPG 1988

	11
	Ita Solbiahwati


	-
	GURU PJOK
	SPG 1989

	12
	Tian Dipayana
	-
	TU/ GURU MULOK
	S1 2005

PGRI (B.Inggris)

	13
	Papita Sari


	-
	GURU MULOK
	D3

Aba Methodist (B.Inggris)

	14
	Herlina
	-
	GURU BTA
	MAN 2008

(IPA)

	15
	Toyib
	-
	PENJAGA SEKOLAH
	SMP


Sumber : Dokumentasi Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I


Berdasarkan dari tabel diatas, jumlah guru yang mengajar di SDN 33 Banyuasin I pada tahun 2012/2013 berjumlah 15 orang, 1 orang penjaga sekolah, 5 orang guru honorer, 9 orang guru tetap.


Dari hasil data tersebut dapat diketahui bahwa guru yang berpendidikan akhir S.1 adalah sebanyak 6 orang, guru yang berpendidikan akhir D.2 adalah sebanyak 3 orang, guru yang berpendidikan akhir SPG sebanyak 4 orang, MAN orang dan SMP 1 orang. Berdasarkan dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata guru di SDN.33 Banyuasin I dapat dikatak`an sudah memenuhi syarat untuk mengajar di SDN 33 Banyuasin I, karena guru yang masih D2, SPG dan MAN sekarang sedang melanjutkan kuliah di Universitas Terbuka (UT) dan IAIN Raden Fatah Palembang.


Dengan demikian diharapkan tenaga pengajar harus meningkatkan kemampuan dalam mengajar. Hal ini dipandang  penting karena guru merupakan komponen yang banyak mengambil peranan disekolah, terutama turut menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan.

E. STRUKTUR ORGANISASI SDN 33 BANYUASIN I DAN TUGASNYA MASING-MASING

Struktur organisasi yang baik adalah merupakan hal yang penting didalam sekolah, dengan adanya struktur organisasi yang baik maka, tugas dan tanggung 

jawab didalam suatu sekolah dapat dilihat dengan jelas, agar tujuan sekolah dapat dicapai dan terlaksana dengan maksimal maka, setiap kegiatan harus dilakukan bersama-sama. Bentuk kerjasama itu tercermin dalam struktur organisasi sekolah.


Adapun Struktur Organisasi SDN 33 banyuasin I dapat dilihat dari table berikut ini :

Tabel 5

Struktur Organisasi Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I


[image: image69.png]XXy
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-
















Keterangan:

________  = Garis Struktural


------------- = Garis Koordinasi

Sumber: Dokumentasi SDN.33 Banyuasin I

Adapun tugas dari masing-masing pengelola sekolah adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

a. Sebagai Edukator

b. Sebagai meneger

c. Sebagai Administrator

d. Sebagai Supervisor

e. Sebagai Pemimpin

f. Sebagai Inovator

g. Sebagai motivator 

2. Wakil Kepala Sekolah


Wakil Kepala Sekolah bertugas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan: Pengorganisasian, pengarahan, ketenangan, pengkoordinasian, pengawasan, penilaian, identifikasi dan pengumpulan data, penyusunan laporan, serta membantu kepala sekolah dala urusan-urusan sebagai berikut:

a. Kurikulum

b. Kesiswaan

c. Sarana Prasarana

d. Hubungan dengan masyarakat

3. Guru

Tugas dan tanggung jawab seorang guru adalah sebagai berikut:
a. Membuat Perangkat Pengajaran

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran

c. Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, ulangan umum, dan ujian akhir

d. Menyusun dan melaksanakan program perbaiakn dan pengayaan

e. Membuat alat pelajaran atau alat peraga

f. Mengisi daftar nilai siswa

g. Mengikuti kegiatan pengembangan pemasyarakatan kurikulum

h. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa

i.  Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum pelajaran

j. Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk menaikkan pangkat.

4. Wali Kelas

a. Pengelola Kelas

b. Kelengakapan administrasi sekolah, yang mengikuti: denah tempat duduk siswa, papan absensi kelas, daftar pelajaran kelas, daftar piket kelas, buku absensi, tata tertib siswa
c. Pengisian daftar kumpulan nilai siswa
d. Pembuatan catatan khusus tentang siswa
e. Pencatatan mutasi siswa
f. Pengisi buku laporan penilaian hasil belajar siswa
g. Pembagian buku laporan penilaian hasil belajar siswa.
5. Pustakawan Sekolah


Pustakawan sekolah membantu kepala sekolah dalam kegiatan sebagai berikut:

a. Perencanaan pengadaan buku-buku atau bahan pustaka atau media elektronik

b. Pengurusan pelayanan perpustakaan

c. Perencanaan pengembangan perpustakaan

d. Pemeliharaan dan perbaikan  buku-buku atau bahan pustaka atau media elektronika

e. Inventaris dan pengadaan buku-buku atau bahan pustaka atau media elektronika

f. Mengadakan pelayanan bagi siswa, guru, dan tenaga kependidikan lainnya serta masyarakat.

6. Penjaga Sekolah
a. Menjaga ketenangan dan keamanan sekolah siang dan malam

b. Melaporkan kejadian secepatnya (bila ada)

c. Menjaga kebersihan pos jaga.

F. KEADAAN SISWA


Siswa merupakan suatu komunitas penting bagi terlaksananya proses belajar mengajar dilembaga pendidikan, baik yang bersifat formal maupun non formal karena siswa merupakan perumpamaan dari bahan mentah yang harus diolah oleh pihak sekolah yang dalam hal ini adalah guru agar mereka lebih mempunyai makna dan dapat kemampuan khusus dan trampil dalam menghadapi kehidupan. 


Siswa merupakan unsur penting dalam dunia pendidikan dari seorang siswa lah ilmu pengetahuan dikembangkan dan dituangkan. Siswa berperan penting dalam kemajuan dunia pendidikan, siswa yang berprestasi dan berbakat akan lebih mudah anak didik yang beriman dan bertakwa agar dapat mensosialisasikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya tanpa menyimpang kearah kerusakan.


Siswa SDN 33 Banyuasin I merupakan tanggung jawab guru dan sekolah untuk mendidik menjadi individu berpengetahuan umum dan Islami. Maka untuk lebih jelasnya mengenai keadaan SDN 33 Banyuasin I dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6

Keadaan  Kelas dan Siswa di SDN 33 Banyuasin I

	No
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.
	I

II

III

IVa

IVb

Va

Vb

VI
	15

21

22

10

10

10

11

15
	14

10

14

9

9

10

9

15
	29

31

36

19

19

20

20

30

	Jumlah
	114
	90
	204


Sumber: Dokumentasi SDN.33 Banyuasin I

Ket
: Jumlah kelas: 6 Kelas


  Jumlah rombongan belajar: 8 kelas

G. KEADAAN SARANA DAN PRASARANA 

Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar yang baik sudah seharusnya disediakan sarana dan prasarana yang baik dan memadai kelengkapan fasilitas pada lembaga pendikan yang mempengaruhi tingkat kualitas pendidikan karena sarana dan prasarana yang lengkap akan tercapai dan minat siswa terhadap belajar pun meningkat.

Sarana dan prasarana sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar karena sarana adalah alat-alat belajar yang dapat digunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar, misalnya papan tulis, kapur, yang digunakan langsung dalam melakukan proses belajar mengajar disekolah, sedangkan prasarana sekolah adalah ruang tempat belajar atau tempat berlangsungnya proses belajar mengajar.

Adapun keadaan sarana dan prasarana di SDN 33 Banyuasin I yakni jumlah gedung yang terdiri atas  II unit, yaitu unit I terdiri atas kantor, ruang kelas, gudang WC, dan unit II terdiri atas ruang kelas yang dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 7

Data Sarana dan Prasarana disekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I
	No
	Jenis
	Jumlah
	Keadaan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20
	Ruang Kantor 

Meja Dinas Kepala Sekolah

Kursi Dinas Kepala Sekolah

Jumlah Meja Guru

Jumlah Kursi Guru

Jumlah Meja Kursi Tamu Ruang Guru

Jumlah Lemari Ruang Kepala Sekolah

Jumlah Lemari Ruang Guru

Jumlah Papan Informasi Ruang Guru

Jumlah Komputer kantor

Ruang Kelas

Jumlah Meja Siswa

Jumlah Kursi Siswa

Jumlah Lemari Kelas

Jumlah Papan Tulis

Jumlah Absensi

Jumlah Tempat Sampah

Jumlah Tempat Cuci Tangan

Jumlah Jam dinding

Jumlah WC
	1

1

1

4

16

1

1

1

1

1

6

130

250

6

7

6

6

7

7

3
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik




Sumber: Dokumentasi SDN.33 Banyuasin I

Dari data yang telah disebutkan diatas tampak bahwa sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembelajaran telah diupayakan dengan sebaik-baiknya serta sudah dapat dikatakan memadai untuk berlangsungnya proses belajar mengajar di SDN.33 Banyuasin I.

H. EKSTRAKURIKULER SEKOLAH DASAR NEGERI 33 BANYUASIN I
1. Futsal

Futsal adalah permainan bola kaki yang dimainkan oleh dua tim, yang masing-masing terdiri lima orang pemain. Permainan ini sangat cepat berkembang dan digemari oleh semua umur baik nasional maupun internasional. Permainan futsal sering dilaksanakan ditingkat nasional maupun internasional.

Mengingat siswa SDN 33 Banyuasin I sangat menyukai bola kaki sementara lapangan sekolah sangat sempit, maka sekolah memutuskan untuk malaksanakan pembinaan futsal sebagai kegiatan ekstakurikuler, karena permainan dapat dilaksanakan menggunakan lapangan yang relative sempit.  Dengan pembinaan olahraga ini hobi siswa terhadap permainan bolakaki dapat terpenuhi dan siswa dapat berkompetensi di tingkat kecamatan, kabupaten.  Nilai Yang Dikembangkan yaitu disiplin, kerjasama, ulet, sportifitas, cinta damai, jujur, menghargai prestasi. Tujuan kegiatan yaitu siswa memiliki keterampilan bermain futsal dan bola kaki,membentuk tim futsal SDN 33 Banyuasin yang dapat berkompetensi.

2. Mading (Majalah Dinding)

Mading (majalah dinding) adalah kegiatan untuk menampung dan menyalurkan kreatifitas siswa dalam hal penyampaian informasi secara tertulis kepada orang lain (warga sekolah).

Kegiatan ini dapat memotivasi siswa untuk gemar membaca berbagai buku, Koran, majalah atau mencari informasi dari berbagai media elektronik dan kemudian menyampaikan dalam bentuk tulisan, gambar, artikel dan sebagainya. Mading merupakan salah satu upaya untuk menumbuhkan minat membaca, menulis, mendengar, mengamati, menceritakan informasi. Dengan kegiatan ini siswa dapat menambah pengetahuan dari luar kegiatan pembelajar di kelas dan dapat melatih kemampuannya dalam berkomunikasi. Nilai Yang Dikembangkan yaitu kreatifitas,kerja sama, kerja keras, rasa ingin tahu, berani menanggung resiko, percaya diri. Tujuan kegiatan ini adalah menumbuhkan minat membaca, menulis siswa, serta melatih siswa berkomunikasi dengan baikdan menjadikan madding sebagai salah satu sumber belajar.

3. Volley Ball

Volley ball adalah tangkai olahraga yang murah, mudah dan digemari oleh semua usia dan berbagai lapisan masyarakat baik nasional maupun internasional. 

Kompetensi olahraga ini sering dilaksanakan terutama tingkat Sekolah Dasar, setiap tahun diagendakan dalam kegiatan pecan olahraga dan seni (PORSENI) mulai tingkat kecamatan sampai tingkat nasioal. Sehubungan jumlah jam pelajaran Pendidikan Olahraga yang dialokasikan dalam kurikulim (KTSP) relative sempit, untuk mengembangkan minat dan bakat siswa dalam tangkai olahraga volley ball ini perlu dilaksanakan kegiatan pembinaan diluar jam belajar (ekstra kurikuler). Dengan kegiatan ini pembinaan terhadap bakat dan minat diharapkan akan lebih optimal. Nilai Yang Dikembangkan adalah disiplin, kerjasama, ulet, sportifitas, cinta damai, jujur, menghargai prestasi. Tujuan Kegiatan ini yaitu menumbuhkan dan mengembangkan minat, bakat olahraga volley ball serta menyiapkan tim volley ball SDN 33 Banyuasin I yang tangguh.

4. Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)

Baca tulis Alqur’an merupakan bagian dari pendidikan agama Islam dalam rangka membimbing kemampuan siswa dalam menulis dan membaca Alqur’an.

Memperhatikan kemampuan siswa dalam hal tersebut perlu pengembangan sedangkan alokasi jam pelajaran kurang cukup, SDN 33 Banyuasin I memandang perlu pengembangan minat siswa dalam hal ini perlu diberikan bimbingan diluar jam belajar. Dengan kegiatan ekstra kurikuler Baca Tulis Al-Qur’an ini kiranya siswa yang berbakat akan mendapat bimbingan yang optimal dan akan menghasilkan kemampuan menulis dan membaca Al-Qur’an yang maksimal. Kegiatan ini juga diharapkan dapat memotivasi  minat siswa terhadap BTA agar meningkat dari tahun ke tahun, mengingat akhir-akhir ini kemampuan masyarakat untuk menulis dan membaca Al-Qur’an agak menurun. Nilai Yang Dikembangkan adalah religious, menulis huruf hijaiyah, membaca huruf hijaiyah. Tujuan Kegiatan ini yaitu siswa terampil membaca dan menulis Al-Qur’an dengan benar, meningkatkan minat siswa SDN 33 Banyuasin I untuk belajar membaca dan menulis Alqur’an serta meningkatkan ketaqwaan siswa terhadap Allah SWT.

5. Vocal Group

Kemampuan olah vocal merupakan potensi yang bernilai tinggi bagi manusia yang perlu dikembangkan ddan ditingkatkan. Kemampuan vocal yang baik memiliki nilai jual yang tinggi, oleh karna itu diperlukan pembinaan serius terhadap potensi tersebut.

Pembinaan vocal tidak hanya ditujukan untuk mengembangkan siswa yang berbakat saja, tetapi juga mengupayakan timbulnya minat untuk mencintai cabang seni suara ini, sebab kami berpendapat bahwa keuletan seseorang berlatih akan lebih berarti bila dibandingkan dengan bakat yang tidak diasah. Nilai Yang Akan Dikembangkan Disipllin cinta tanah air, ulet. Tujuan Kegiatan ini yaitu  menumbuhkan minat dan mengembangkan bakat seni suara/vocal, mewujudkan group vocal SDN 33 Banyuasin I yang dapat berkompetensi serta menyiapkan SDM yang terampil dalam olah vocal.

6. Cooking

Cooking atau memasak adalah merupakan salah satu aktivitas yang biasa dilaksanakan setiap hari, semua orang memerlukan masakan (makanan) setiap hari sesuai selera dan kemampuan masing-masing.

Berbagai jenis masakan yang ada mulai dari makanan daerah hingga jenis makanan manca negara dan berbagai  makanan hasil kreasi baru koki-koki professional. Keterampilan memasak bukan hanya untuk menyiapkan menu keluarga saja. Tetapi dengan ketrampilan memasak dapat membuka peluang usaha (bisnis). Sehubungan dengan hal tersebut SDN 33 tertarik memberi bimbingan cooking kepada siswa yang berminat untuk memberi ketrampilan kepadamereka agar dapat hidup mandiri. Nilai Yang Akan Dikembangkan adalah kreatif, ulet, percaya diri, mandiri, novatif. Tujuan Kegiatan ini yaitu menumbuhkan minat siswa terhadap cooking, memberikan keterampilan memasak kepada siswa, menumbuhkan bakat kewirausahaan kuliner.

7. Computer Word

Komputer adalah salah satu alat ITC yang sangat penting pada saat ini, semua pekerjaan dilaksanakan menggunakan system komputerisasi. Dengan computer semua pekerjaan dapat dilaksanakan dengan mudah dan cepat.

Oleh karma itu setiaup individu dituntut untuk dapat mengoperasikan komputer agar dapat ikut berperan serta dalam era globalisasi.

Menyadari hal ini SDN 33 Banyuasin I tertarik untuk membimbing siswa-siswi yang berminat mempelajari dasar-dasar cara mengoperasikan komputer. Pembimbingan ini dimasukan menjadi salah satu kegiatan ekstra kurikuler. Dengan pembimbingan ini diharapkan minat dan kemampuan dasar komputer bagi siswa-siswa SDN 33 Banyuasin I akan meningkat dan berkembang. Nilai Yang Akan Dikembangkan adalah disiplin, kerja keras, ulet, kreatif, rasa ingin tahu, mandiri. Tujuan kegiatan ini yaitu memotivasi minat siswa SDN 33 Banyuasin I untuk mempelajari komputer, serta iswa memiliki keterampilan dasar pengoperasian komputer.

8. Kepramukaan

Kepramukaan merupakan salah satu kegiatan kepanduan bagi anak-anak, remaja dan pemuda Indonesia khususnya siiswa-siswi di sekolah yang dibimbing oleh beberapa pembina pramuka.

Kegiatan kepramukaan adalah salah satu upaya sekolah untuk menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan perilaku siswa agar menjadi warga negara yang sesuai dengan harrapan bangsa Indonesia.Berdasarkan pemikiran tersebut, maka SDN 33 Banyuasin I memasukan kegiatan kepramukaan kedalam salah satu kegiatan ekstra kurikuler. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa memiliki sikap dan perilaku sesuai nilai karakter bangsa. Nilai Yang Akan Dikembangkan adalah kepemimpinan, semangat kebangsaan, cinta tanah air, peduli sosial dan lingkungan, tanggung jawab, disipllin, kerja sama. Tujuan Kegiatan ini yaitu siswa memiliki keterampilan kepramukaan , siswa memiliki sikap dan perilakusesuai nilai serta menjadi warga masyarakat/ warga negara yang berkarakter bangsa Indonesia, menjadikan Gugus Depan Pramuka SDN 33 Banyuasin I sebagai Gerakan Pramuka Teerdepan di Banyuasin I.

9. Matematika Club

Bagi kebanyakan siswa matematika bukanlah pelajaran yang menyenamgkan, pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang membosankan dan menakutkan.

Berbagai perlombaan mulai tingkat sekolah, kecamatan, kabupaten, provinsi hingga tingkat dunia pun tidak membuat matematika menjadi pelajaran popular. Hanya segelincir orang saja yang menyenangi pelajaran ini tidak terkecuali di SDN 33 Banyuasin I. Berdasarkan kenyataan ini SDN 33 melaksanakan kegiatan bimbingan mata pelajaran matematika dalam kegiatan ekstra kurikuler. Nilai Yang Akan Dikembangkan adalah kerja keras, rasa ingin tahu, berani, tangguh, mandiri. Tujuan Kegiatan ini yaitu meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran matematika, meningkatkan kemampuan siswa dalam pelajaran matematika serta menyiapkan utusan sekolah dalam kompetensi matematika.

10.  Seni Tari

Tarian adalah salah satu tangkai seni yang popular di masyarakat, berbagai jenis tarian yang ada mulai tarian tradisional / tarian daerah hingga tarian modern yang sering ditampilkan.

Sumatera-Selatan merupakan daerah yang kaya akan budaya terutama seni tari daerah memerlukan generasi muda untuk melestarikan, menggali, mengembangkan tari daerahnya yang kemudian mempopulerkannya ditingkat nasional dan internasional. Sehubungan dengan hal diatas kami tertarik untuk menjadikan seni tari sebagai salah satu kegiatan ekstra kurikuler di SDN 33 Banyuasin I dengan harapan kegiatan ini dapat menumbuhkan minat dan mengembangkan bakat siswa di bidang seni tari. Nilai Yang Akan Dikembangkan adalah disiplin, kerja sama, cinta tanah air, inovatif. Tujuan Kegiatan menumbuhkan dan mengembangkan minat dan bakat siswa di bidang seni tari, meningkatkan rasa cinta siswa terhadap tarian daerah/tradisional, mencegah pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dengan budaya bangsa Indonesia serta menyiapkan calon-calon penari yang terampil.

BAB IV

ANALISIS PENERAPAN METODE BERVARIASI TERHADAP 

HASIL BELAJAR PAI SISWA DISDN 33  BANYUSIN I

Pada bab ini merupakan bab analisis data yang berisikan beberapa masalah yang diangkat  dalam penelitian ini diantara lain pengaruh metode bervariasi, hasil  belajar PAI siswa dan pengaruh metode bervariasi terhadap hasil belajar siswa dalam mempelajari pendidikan agama Islam.


Adapun untuk mengetahui pengaruh metode bervariasi diSDN 33 Banyuasin I dengan cara penulis menyebarkan angket kepada responden yang berjumlah 54 orang, angket yang disebarkan kepada responden tersebut berisikan 10 item yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan mengenai pengaruh metode bervariasi. 

Setiap item mempunyai tiga alternatif jawaban dengan  memberikan skor pada variabel masing-masing angket, bagi yang memberi jawaban a, diberikan skor 3. sedangkan yang memeberi jawaban b diberikan skor 2, dan yang memeberikan jawaban c skornya 1.

A. PENERAPAN METODE BERVARIASI
Sebagaimana yang diketahui bahwa responden yang dijadikan objek penelitian ini adalah siswa SDN 33 Banyuasin I kelas 4, 5, dan 6, setelah penulis memberikan skor angket atas setiap item pertanyaan yang diberikan kepada responden.

 
Berikut ini akan diketahui tanggapan responden tentang pengaruh metode bervariasi  yang digunakan guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 8
Distribusi jawaban responden tentang apakah dalam pembelajaran PAI guru memberikan materi dengan menggunakan metode bervariasi

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase Jawaban

	1
	Ya
	24
	44,4%

	2
	Kadang-kadang
	14
	25,9%

	3
	Tidak Pernah 
	16
	29,6 %

	
	Jumlah
	54
	100 %



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa metode bervariasi selalu diberikan pada setiap materi PAI hal ini dapat diketahui dari jawaban resonden yang menyatakan ya sebanyak 24 orang (44,4 %), yang menyatakan kadang-kadang sebayak 14 orang (25,9 %), dan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 16 orang (29,6%). 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada Guru Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa pada setiap pertemuan GPAI memberikan metode yang bervariasi dalam mengajar. 

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa siswa setuju apabila guru memberikan atau menyampaikan materi dengan menggunakan matode pembelajaran yang bervariasi.

Tabel 9 

Distribusi jawaban responden apakah waktu yang disediakan dalam pembelajaran PAI sudah cukup
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase Jawaban

	1
	Ya, cukup
	27
	50 %

	2
	Kurang
	13
	24,1 %

	3
	Tidak cukup
	14
	25,9 %

	
	Jumlah
	54
	100 %



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ternyata GPAI sudah cukup memberikan waktu dalam proses pembelajaran, hal ini dapat diketahui dari jawaban resonden yang menyatakan ya cukup sebanyak 27 orang (50 %), yang menyatakan kurang sebayak 13 orang (24,1 %), dan yang menyatakan tidak cukup sebanyak (25,9 %). 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada Guru Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa pada setiap pertemuan GPAI sudah cukup memberikan waktu dalam proses pembelajaran. 

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa GPAI sudah cukup memberikan waktu untuk proses pembelajaran.

Tabel 10

Distribusi jawaban responden apakah Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan alat bantu atau media dalam proses pembelajaran
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase Jawaban

	1
	Ya 
	32
	59,3 %

	2
	Kadang-kadang
	18
	33,3 %

	3
	Tidak pernah 
	14
	25,9 %

	
	Jumlah
	54
	100 %



Dari table diatas dapat diketahui bahwa Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan alat bantu atau media dalam proses pembelajaran, hal ini dapat diketahui dari jawaban responden yang menyatakan ya sebanyak 32 orang (59,3 %), responden yang menyatakan kadang-kadang sebayak 18 orang (33,3 %) dan yang menyatakan tidak sama sekali 14 orang (25,9 %).


Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada GPAI yang menyatakan bahwa ia menggunakan alat bantu atau media dalam menyampaikan materi sesuai dengan tujuan yang akan disampaikan sehingga memperlancar proses pembelajaran.

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa GPAI sudah menggunakan alat bantu atau media dalam proses pembelajaran.

Tabel 11
Distribusi jawaban responden Guru memberi penjelasan siswa bertanya jawab setelah itu guru mendemonstrasikan dan memperaktekkan materi
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase Jawaban

	1
	Ya, Setuju
	20
	37,0 %

	2
	Kadang-kadang
	16
	29,6 %

	3
	Tidak Setuju
	18
	33,3 %

	
	Jumlah
	54
	100 %



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ternyata siswa setuju bila GPAI memberikan penjelasan kemudian siswa bertanya jawab setelah itu guru mendemonstrasikan dan memperaktekkan materi, hal ini dapat diketahui dari jawaban resonden yang menyatakan ya setuju sebanyak 20 orang ( 37,0 %), yang menyatakan kadang-kadang sebayak 16 orang (29,6 %), dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 18 orang (33,3 %). 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada Guru Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa ternyata siswa setuju bila GPAI memberikan penjelasan kemudian siswa bertanya jawab setelah itu guru mendemonstrasikan dan memperaktekkan materi. 

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ternyata siswa setuju bila GPAI memberikan penjelasan kemudian siswa bertanya jawab setelah itu guru mendemonstrasikan dan memperaktekkan materi, hal ini merupakan bentuk dari metode pembelajaran bervariasi yang digunakan oleh guru dalam  proses pembelajaran.
Tabel 12
Distribusi jawaban responden Guru meminta siswa untuk mendengar penjelasan,  mencatat materi setelah itu bertanya jawab.
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase Jawaban

	1
	Ya, Setuju
	22
	40,7 %

	2
	Kadang-kadang
	12
	22,2 %

	3
	Tidak Setuju
	20
	37,0 %

	
	Jumlah
	54
	100 %



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ternyata siswa  setuju bila GPAI meminta siswa untuk mendengar penjelasan kemudian siswa diminta untuk mencatat materi yang diberikan setelah itu bertanya jawab, hal ini dapat diketahui dari jawaban resonden yang menyatakan ya setuju sebanyak 22 orang ( 40,7 %), yang menyatakan kadang-kadang sebayak 12 orang ( 22,2 %), dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 20 orang ( 37,0 %). 


Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada Guru Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa ternyata siswa  setuju bila GPAI meminta siswa untuk mendengar penjelasan kemudian siswa diminta untuk mencatat materi yang diberikan setelah itu bertanya jawab.


Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ternyata siswa setuju bila GPAI meminta siswa untuk mendengar penjelasan kemudian siswa diminta untuk mencatat materi setelah itu bertanya jawab dari materi yang diberikan.

Tabel 13
Distribusi jawaban responden GPAI memberikan penjelasan terlebih dahulu baru memberikan latihan
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase Jawaban

	1
	Ya, Setuju
	24
	44,0 %

	2
	Kadang-kadang
	10
	 18,5 %

	3
	Tidak ,Setuju
	20
	37,0 %

	
	Jumlah
	54
	100 %



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ternyata siswa setuju guru PAI memberikan penjelasan dahulu baru memberikan latihan hal ini dapat diketahui dari jawaban resonden yang menyatakan ya sebanyak 24 orang ( 44,4 %), yang menyatakan kadang-kadang sebayak 10 orang ( 18,5 %), dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 20 orang ( 37,0 %). 


Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada Guru Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa guru PAI memang selalu memberikan penjelasan dahulu baru memberikan latihan kepada siswa.

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ternyata siswa setuju guru PAI memberikan penjelasan dahulu baru memberikan latihan.

Tabel 14
Distribusi jawaban responden Guru Memberi materi tanpa praktek
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase Jawaban

	1
	Ya, Setuju
	21
	38,9 %

	2
	Kadang-kadang
	14
	25,9 %

	3
	Tidak Setuju
	19
	35,2 %

	
	Jumlah
	54
	100 %



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ternyata siswa setuju bila guru memberikan materi tanpa praktek, hal ini dapat diketahui dari jawaban resonden yang menyatakan ya setuju sebanyak 21 orang ( 38,9 %), yang menyatakan kadang-kadang sebayak 14 orang ( 25,9 %), dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 19 orang ( 35,2 %). 


Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada Guru Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa GPAI sering memperaktekkan materi sesuai dengan materi yang diajarkan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ternyata siswa setuju bila guru memberikan materi tanpa praktek.
Tabel 15
Distribusi jawaban responden guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase Jawaban

	1
	Ya, Setuju
	22
	40,7 %

	2
	Kadang-kadang
	13
	24,1 %

	3
	Tidak Setuju
	19
	35,2 %

	
	Jumlah
	54
	100 %


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ternyata siswa setuju bila guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi, hal ini dapat diketahui dari jawaban resonden yang menyatakan ya setuju sebanyak 22 orang ( 40,7 %), yang menyatakan kadang-kadang sebayak 13 orang ( 24,1 %), dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 19 orang (35,2 %). 


Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada Guru Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa guru PAI memberikan kesempatan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi 

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ternyata siswa setuju bila guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi.
Tabel 16
Distribusi jawaban responden Guru Memberi Pekerjaan Rumah
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase Jawaban

	1
	Ya, Setuju
	21
	38,9 %

	2
	Kadang-kadang
	19
	35,2 %

	3
	Tidak Setuju
	14
	25,9 %

	
	Jumlah
	54
	100 %



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ternyata siswa setuju bila guru memberikan pekerjaan rumah setelah proses belajar mengajar berakhir, hal ini dapat diketahui dari jawaban resonden yang menyatakan ya setuju sebanyak 21 orang ( 38,9 %), yang menyatakan kadang-kadang sebayak 19 orang ( 35,2 %), dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 14 orang ( 25,9 %). 


Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada Guru Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa guru PAI memberi pekerjaan rumah setelah proses belajar mengajar berakhir diberikan..


Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ternyata siswa setuju bila guru memberikan pekerjaan rumah setelah proses belajar mengajar berakhir diberikan.

Tabel 17
Distribusi jawaban responden Apakah setelah selesai materi pembelajaran GPAI menanyakan kembali materi yang sudah dijelaskan
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase Jawaban

	1
	Ya
	29
	53,7 %

	2
	Kadang-kadang
	12
	22,2 %

	3
	Tidak 
	13
	24,1 %

	
	Jumlah
	54
	100 %



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ternyata siswa setuju bila guru PAI menanyakan kembali materi yang telah dijelaskan setelah selesai materi pembelajaran, hal ini dapat diketahui dari jawaban resonden yang menyatakan ya setuju sebanyak 29 orang            ( 53,7%), yang menyatakan kadang-kadang sebayak 12 orang ( 22,2 %), dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 13 orang (  24,1 %). 


Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada Guru Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa guru PAI memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya setelah materi pembelajaran selesai .

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ternyata siswa setuju bila guru PAI menanyakan kembali materi yang telah dijelaskan setelah selesai materi pembelajaran,

Untuk memperkuat penelitian di atas, berikut ini penulis menjelaskan dengan analisa statistik guna mengetahui bagaimana pengaruh metode bervariasi yang diketahui dari responden yang dijadikan objek penelitian ini yakni siswa SDN.33 Banyuasin I kelas 4a, 4b, 5a, 5b dan 6, setelah penulis memberikan skor angket atas setiap item pertanyaan yang diberikan kepada responden, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari rekapitulasi jawaban angket responden, sebagaimana yang terlampir dalam lampiran skripsi ini.

Dari rekapitulasi jawaban angket tersebut dapat dibuat rentangan skor sebagai  berikut:
Variabel X (Pengaruh Metode Bervariasi): 

20
18
26
22
20
22
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30
17

20
10
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30

21
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26
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17

Kemudian skor tersebut disusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :

Tabel 18
Peritungan Mean Skor Metode bervariasi
	No
	Interval
	f
	X
	fX
	x’
	fx’
	x’2
	fx’2

	1

2

3

4

5

6
7
	28-30

25-27

22-24

19-21

16-18

13-15

10-12
	8

8

4

10

9

7

8
	29

24

23

20

17

14

11

	232

192

92

200

153

98

88
	+3

+2

+1

0

-1

-2
-3

	24

16

4

0

-9

-14

-24

	9

4

1

0

1

4
9

	72

32

4

0

9

28

18

	
	Jumlah
	N= 54
	-
	∑fX=1055
	-
	∑ fx’ = -3
	-
	∑ fx’2 = 163


Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dicari harga mean (nilai rata-rata) dari skor angket tetntang  metode bervariasi sebagai berikut : 
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Setelah diketahui harga mean, selanjutnya mencari harga Standar Deviasi (SD) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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= 3 x 1,736 = 5,208
Setelah diketahui harga mean dan SDx di atas, maka untuk dapat mengetahui indikasi secara umum tentang pengaruh metode bervariasi maka kemudian mencari niali Tinggi, Sedang, dan Rendah (TSR) menggunakan rumus sebagai berikut  :

Tinggi  
= Mx + 1.SDx



= 39,537 + 1. 5,208



= 24,745


= Nilai  24,745 dibulatkan menjadi 25 ke atas bernilai tinggi
Sedang  
= Mx – 1 . SDx sampai Mx + 1 . SDx



= 39,537 - 1. 5,208sampai 39,537 + 1. 5,208


= Nilai antara 14,329 sampai 24,745 adalah nilai sedang.

Rendah  
= Mx – 1 . SDx



= 39,537 - 1. 5,208



= 14,329


= Nilai 14,329 dibulatkan menjadi 14 ke bawah adalah nilai rendah.

Setelah diketahui batas-batas nilai tinggi, sedang, rendah di atas, maka selanjutnya dari 54 responden dapat dikelompokkan kedalam tabel persentase sebagai berikut :
Tabel 19
Persentase Metode Bervariasi
	No
	Metode Bervariasi
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	Tinggi 

Sedang

Rendah
	18
26
10
	33,333%

48,148%

18,518%

	
	Total
	54
	100%


Dengan memperhatikan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa sebanyak 17 orang responden (33,333%), menyatakan pengaruh metode bervariasi tinggi, 26 orang responden (48,148%), menyatakan pengaruh metode bervariasi sedang, dan 10 orang responden (18,518%), menyatakan  pengaruh metode bervariasi rendah.
Dengan melihat data di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode bervariasi diSDN 33 banyuasin I dalam keadaan yang stabil atau sedang. Hal ini terbukti dengan sebagian besar skor yang diperoleh dari 26 orang yang menyatakan sedang yaitu (48,148%).

B. Hasil Belajar PAI Siswa 

Untuk mengetahui keadaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 33 banyuasin I, penulis melihatnya dari rapot hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebagaimana yang tertera dalam lampiran, maka dapat dibuat rentangan skor sebagai berikut :

       Variabel Y (Hasil Belajar PAI Siswa)


70
68
75
80
79
75
70
80
68

69
60
65
75
80
60
75
60
80

77
65
78
68
70
70
69
65
77

65
80
77
65
78
75
75
75
70

60 
80
70
65
65
60
65
75
74

75
60
65
65
75
78
70
65
68

Kemudian skor tersebut disusun dalam tabel distribusi frekuensi hasil belajar PAI sebagai berikut :
Tabel 20
Perhitungan Mean Skor Hasil Belajar PAI siswa
	No
	Y (Nilai)
	F
	Y
	Y’
	fY
	Fy’
	y’2
	fy’2

	1

2

3

4

5

6

7
	78-80

75-77

72-74

69-71

66-68

63-65

60-62
	9

10

3

9

3

11

9
	79

76

73

70

67

64

61
	1

2

3

0

-1

-2

-3
	711

760

219

630

201

704

549
	9

20

9

0

-3

-22

-27
	1

4

9

0

1

4

9
	9

40

27

0

3

44

81

	
	N = 54
	54
	
	
	∑fY =3774
	∑Fy’= -14
	
	∑Fx’2=204


Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dicari harga mean (nilai rata-rata) dari skor nilai hasil belajar siswa tersebut yaitu sebagai berikut :

[image: image11.png]ZfY 3774
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N 54




Setelah diketahui harga mean, selanjutnya mencari harga Standar Deviasi     ( SD) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
[image: image12.png]



= 5 [image: image14.png]204 (14)2
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= 5[image: image16.png]778





= 5 [image: image18.png]



= 5 x 1,7 = 8,5
Setelah diketahui harga mean dan SDy di atas, maka untuk dapat mengetahui indikasi secara umum tentang hasil belajar PAI Siswa. Maka kemudian mencari nilai Tinggi, Sedang, dan Rendah (TSR) menggunakan rumus sebagai berikut  :
Tinggi  
= My + 1 x SDy



= 69,889 + 1 x 8,5

= 78,389


= Nilai 78, 389 dibulatkan menjadi 78 ke atas bernilai tinggi

Sedang  
= My – 1 x SDy sampai My + 1 x SDy


= [image: image20.png]78,389



-1 x 8,5 sampai 61,389 + 1 x [image: image22.png]8,5






= Nilai antara 78,389 sampai 61,389 adalah nilai sedang

Rendah  
= My – 1 x SDy


= [image: image24.png]69,889



-1 x 8,5


= Nilai 61,389 dibulatkan menjadi 61 ke bawah adalah nilai rendah

Setelah diketahui batas-batas nilai tinggi, sedang, rendah di atas, maka selanjutnya dari 54 responden dapat dikelompokkan kedalam tabel persentase sebagai berikut :                                                   Tabel 21
Persentase Hasil Belajar PAI Siswa 
	No
	Hasil Belajar Siswa
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	Tinggi 

Sedang

Rendah
	10
38
6
	18,518%

70,370%

11,111%

	
	Total
	54
	100%


Dengan memperhatikan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa sebanyak 10 orang responden (18,518%), memiliki hasil belajar yang tinggi, 38 orang responden (70,370%), mendapatkan hasil belajar yang sedang, dan 6 orang responden (11,111%), memiliki hasil belajar yang kurang baik atau rendah dengan menggunakan metode bervariasi. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar PAI siswa memperoleh nilai yang sedang atau dalam keadaaan stabil.
C. ANALISIS PENERAPAN METODE BERVARIASI TERHADAP HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA


Untuk mengetahui pengaruh antara metode bervariasi terhadap hasil belajar PAI siswa, maka selanjutnya diadakan hipotesis untuk mengetahui apakah memang secara signifikan terdapat pengaruh metode bervariasi terhadap hasil belajar PAI siswa, sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa telah berhasil dhimpun skor dari masing–masing sample baik tentang pengaruh metode bervariasi  (variable X) dan hasil belajar PAI (variabel Y).

Variabel X (Pengaruh Metode Bervariasi): 

20
18
26
22
20
22
18
30
17

20
10
15
27
30
10
24
10
30

21
15
29
16
20
20
20
13
24

20
30
26
15
24
27
25
26
20

12
29
20
30
15
12
14
24
23

27
12
14
15
22
28
20
30
17

Variabel Y (Hasil Belajar PAI Siswa)

70
68
75
80
79
75
70
80
68

69
60
65
75
80
60
75
60
80

77
65
78
68
70
70
69
65
77

65
80
77
65
78
75
75
75
70

60 
80
70
65
65
60
65
75
74

75
60
65
65
75
78
70
65
68

Untuk dapat mengetahui angka indeks korelasi antara variabel x dan variabel y menggunakan rumus product moment dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

Langkah 1 : menyiapkan peta korelasi yaitu sebagai berikut
Table 22

	     X

Y 
	10-12
	13-15
	16-18
	19-21
	22-24
	25-27
	28-30
	f(y)
	y’
	fy’
	fy’2
	x’y’

	78-80
	
	
	
	
	2

162
	1

63
	6
432
	9
	1
	9
	9
	657

	75-77
	
	
	
	1

100
	3

270
	6

420
	
	10
	2
	20
	40
	790

	72-74
	
	
	
	
	3

81
	
	
	3
	3
	9
	27
	81

	69-71
	
	
	1

36
	8

720
	
	
	
	9
	0
	0
	0
	756

	66-68
	
	
	3

36
	
	
	
	
	3
	-1
	-3
	3
	36

	63-65
	
	8

128
	
	1

110
	
	
	2

176
	11
	-2
	-22
	44
	414

	60-62
	8

576
	
	1

36
	
	
	
	
	9
	-3
	-27
	8
	612

	F(x)
	8
	8
	4
	10
	9
	7
	8
	N=57

3

217


3346


	 -      -14  
	 131  3346



	X’
	-3
	-2
	-1
	0
	1
	2
	3
	
	
	

	Fx’
	-24
	-16
	-4
	0
	9
	14
	24
	
	
	

	Fx’2
	72
	32
	4
	0
	9
	28
	72
	
	
	

	x’y’
	576
	128
	108
	930
	86
	483
	600
	
	             CHECKING


Langkah 2 : mencari Cx’ yaitu sebagai berikut :


Cx=  [image: image26.png]


 = [image: image28.png]


 = 0,04
Langkah 3 : mencari Cy’ yaitu sebagai berikut :


Cy=  [image: image30.png]


  = [image: image32.png]


 = -0,25
Langkah 4 : mencari SDx yaitu sebagai berikut :

SDx = i [image: image34.png]


 

         = i [image: image36.png]54





      = 1 [image: image38.png]


    = 1 [image: image40.png]



         = 1 [image: image42.png]V4,0164



 = 2,0041
Langkah 5 mencari SDy’ yaitu sebagai berikut :

SDy = i [image: image44.png]


 
         = i [image: image46.png]54





      = 1 [image: image48.png]


    = 1 [image: image50.png]




      = 1 [image: image52.png]V23624



 = 1,5370
Langkah 6 : Mencari angka indeks korelasi “r” Product Moment. Yang penjelasannya sebagai berikut :

[image: image54.png]


 =  [image: image56.png]Lxryr
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   =  [image: image58.png]2364

(2,0041) (2,3624)





    = [image: image60.png]26,196—(—
4,734

015)






   = [image: image62.png]1,312
4,734






     =  1,312
Setelah diperoleh hasil [image: image64.png]


 = 1,312 untuk memberikan interpretasi terhadap rxy maka kita lihat nilai “r” tabel dengan rumus sebagai berikut :

df = N –nr 

     = 54 – 2

     = 52
Tabel 23
Nilai Koefisien Korelasi “r” Product Moment dari Pearson Berbagai df

	df

Atau

db


	Banyak variabel yang dikorelasikan
	df

Atau

db


	Banyak variabel yang dikorelasikan

	
	2
	
	2

	
	Harga “r” pada taraf signifikansi
	
	Harga “r” pada taraf signifikansi

	
	5%
	1%
	
	5%
	1%

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23
	0,997

0,950

0,878

0,811

0,754

0,707

0,666

0,632

0,602

0,576

0,553

0,532

0,514

0,497

0,482

0,468

0,456

0,444

0,433

0,423

0,413

0,404

0,396
	1,000

0,990

0,959

0,917

0,874

0,834

0,798

0,765

0,735

0,708

0,684

0,661

0,641

0,623

0,606

0,590

0,575

0,561

0,549

0,537

0,526

0,515

0,505
	24

25

26

27

28

29

30

35

40

45

50

60

70

80

90

100

125

150

200

300

400

500

1000
	0,388

0,381

0,374

0,367

0,361

0,355

0,349

0,325

0,304

0,288

0,273

0,250

0,232

0,217

0,205

0,195

0,174

0,159

0,138

0,113

0,098

0,088

0,062
	0,496

0,487

0,478

0,470

0,463

0,456

0,449

0,418

0,393

0,372

0,354

0,325

0,302

0,283

0,267

0,254

0,228

0,208

0,181

0,148

0,128

0,115

0,081



Setelah dilihat dari tabel tidak dijumpai df sebesar 52, karena itu dipergunakan df yang terdekat yaitu 50. Dengan df sebesar 50 diperoleh “r” tabel (rt) pada taraf signifiknasi 5% sebesar 0,273, sedangkan pada taraf signifiknasi 1% sebesar 0,354 ternyata ro (yaitu = 1,312) jauh lebih besar dari rt , baik taraf signifiknasi 5% maupun taraf signifikasi 1%.

Dengan demikian Ha yang berbunyi : Terdapat pengaruh signifikan antara metode bervariasi terhadap hasil belajar PAI siswa, Ho Tidak terdapat pengaruh signifikan antara metode bervariasi terhadap hasil   belajar PAI siswa. 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh metode bervariasi terhadap hasil belajar PAI siswa. Dengan demikian tinggi, rendah maupun sedangnya metode bervariasi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran sangat kuat pengaruhnya terhadap hasil belajar PAI siswa.

BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN 


Dari analisis data dari hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab tedahulu dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh metode bervariasi di SDN 33 Banyuasin I pada mata pelajaran Pendidikan Agama 18 (33,333 %) responden termasuk dalam kategori sedang, 48 (48,148%) responden termasuk dalam kategori tinggi, dan 10 responden termasuk dalam kategori rendah (18,518%), dengan demikian pengaruh metode bervariasi di SDN 33 Banyuasin I dalam keadaan stabil atau sedang.

2.  Hasil brelajar PAI siswa di SDN 33 Banyuasin I ada 10 orang responden (18,518 %) tergolong sedang, 38 orang responden (70,370%) yang termasuk kategori tinggi dan 6 responden (11,111%). Dengan demikian dapat disimpulkan Hasil belajar PAI siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di N 33 Banyuasin I memperoleh nilai yang sedang atau stabil.

3. Terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara Pengaruh Metode Bervariasi terhadap Hasil Belajar PAI siswa di SDN 33 Banyuasin I, hal ini terlihat jelas bahwa Dengan df sebesar 50 diperoleh “r” tabel (rt) pada taraf signifiknasi 5% sebesar 0,273, sedangkan pada taraf signifiknasi 1% sebesar 0,354 ternyata ro (yaitu = 1,312) jauh lebih besar dari rt , baik taraf signifiknasi 5% maupun taraf signifikasi 1%.

B. SARAN 
1. Pada guru yang ada di di SDN 33 Banyuasin I khususnya Guru Pendidikan Agama Islam untuk dapat menggunakan metode bervariasi dalam menyampaikan materi, agar selain menyampaikan tugas sebagai pengajar juga bisa sebagai pendidik dan siswa akan lebih aktif dalam menerima materi pembelajaran serta meningkatkan hasil belajarnya dengan metode yang digunakan.

2. Metode pembelajaran memang mempunyai kelebihan dan kekurangan, ada siswa yang dapat mengingat dengan tajam, ada juga siswa yang ingat jika materi tersebut dibahas secara diskusi dan sebagainya, maka guru harus bisa memvariasikan metode pembelajaran agar dalam proses pembelajaran khususnya pelajaran PAI dapat berjalan sesuai dengan tujuan dalam pendidikan.

3.  Kepada para siswa agar dapat mengikuti pelajaran yang disampaikan dengan baik karena ilmu tidak akan didapatkan jika mencarinya atau menerimanya dengan main-main.

Tabel

Rekapitulasi Hasil Penyebaran Angket (Variabel X)
	No
	Nama
	Kelas
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	Jmlh

	1
	M.Hardiansyah
	IVa
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	3
	2
	2
	20

	2
	Soliah
	IVa
	2
	1
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	18

	3
	Aidil Akbar
	IVa
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	26

	4
	Akbar Ronaldo
	IVa
	3
	1
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	22

	5
	C.Ida Rahayu
	IVa
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	6
	Candra
	IVa
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	1
	2
	1
	22

	7
	Giret Saputra
	IVa
	1
	2
	3
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	3
	18

	8
	Hidayaturrohim
	IVa
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	9
	M.Ali
	IVa
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	3
	2
	2
	17

	10
	Nopi Firdaus
	IVa
	2
	3
	1
	3
	3
	1
	1
	3
	2
	1
	20

	11
	Aidil Fikrisyah
	IVb
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10

	12
	Ahmad Riski
	IVb
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	15

	13
	Dzuljalali Ikrom
	IVb
	2
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	27

	14
	Herahanilia
	IVb
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	15
	Ismail
	IVb
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10

	16
	Indra
	IVb
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	24

	17
	Japriadi
	IVb
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10

	18
	Nuranggraini
	IVb
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	19
	Ria Fitriani
	IVb
	2
	1
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	2
	21

	20
	Ugi Pamungkas
	IVb
	1
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	15

	21
	Dwi Sapitri
	Va
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	29

	22
	Devi Rusmiyati
	Va
	2
	1
	1
	1
	3
	1
	3
	1
	1
	2
	16

	23
	Krisna
	Va
	1
	2
	2
	2
	1
	3
	1
	3
	2
	3
	20

	24
	M.Amin
	Va
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	1
	2
	2
	20

	25
	M.Riki
	Va
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20

	26
	Ningsih Putri
	Va
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	13

	27
	Nana Diana
	Va
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	3
	3
	1
	24

	28
	Mustakim
	Va
	3
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	2
	3
	20

	29
	Mardeni
	Va
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	30
	Sariman
	Va
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	26

	31
	Alsufi Akbar
	Vb
	1
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	15

	32
	Ade Adrean Bratama
	Vb
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	24

	33
	Aditiya Triyoga
	Vb
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	27

	34
	Arian Saleh
	Vb
	1
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	25

	35
	M.Aris Fazilian
	Vb
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	26

	36
	Fauziah Nabila
	Vb
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	1
	20

	37
	Rosalinda
	Vb
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	12

	38
	Tiara Sinta
	Vb
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	29

	39
	Patricia
	Vb
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	1
	3
	3
	20

	40
	Medianto
	Vb
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	41
	Ardiansyah
	VI
	2
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	15

	42
	Dohim
	VI
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	12

	43
	Adelia Fransiska
	VI
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	3
	14

	44
	Dwi Rara Puspita
	VI
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	24

	45
	Apriyani
	VI
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	1
	3
	23

	46
	Lita Junita
	VI
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	27

	47
	Lindayanti
	VI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	12

	48
	Putra Hadi
	VI
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	14

	49
	Rindi Antika
	VI
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	15

	50
	Reni
	VI
	3
	3
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	1
	22

	51
	Sofian Perdana
	VI
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	28

	52
	Zeni Dea Silvia
	VI
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	20

	53
	M. Fikri
	VI
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30

	54
	M.Afriansyah
	VI
	1
	1
	3
	2
	1
	1
	3
	1
	2
	2
	17


Nilai Rapot Hasil Belajar PAI Siswa

Di SDN 33 Banyuasin I

	No
	Nama Siswa
	Kelas
	Nilai
	Ket

	1
	M.Hardiansyah
	IVa
	70
	

	2
	Soliah
	IVa
	68
	

	3
	Aidil Akbar
	IVa
	75
	

	4
	Akbar Ronaldo
	IVa
	80
	

	5
	C.Ida Rahayu
	IVa
	79
	

	6
	Candra
	IVa
	75
	

	7
	Giret Saputra
	IVa
	70
	

	8
	Hidayaturrohim
	IVa
	80
	

	9
	M.Ali
	IVa
	68
	

	10
	Nopi Firdaus
	IVa
	69
	

	11
	Aidil Fikrisyah
	IVb
	60
	

	12
	Ahmad Riski
	IVb
	65
	

	13
	Dzuljalali Ikrom
	IVb
	75
	

	14
	Herahanilia
	IVb
	80
	

	15
	Ismail
	IVb
	60
	

	16
	Indra
	IVb
	75
	

	17
	Japriadi
	IVb
	60
	

	18
	Nuranggraini
	IVb
	80
	

	19
	Ria Fitriani
	IVb
	77
	

	20
	Ugi Pamungkas
	IVb
	65
	

	21
	Dwi Sapitri
	Va
	78
	

	22
	Devi Rusmiyati
	Va
	68
	

	23
	Krisna
	Va
	70
	

	24
	M.Amin
	Va
	70
	

	25
	M.Riki
	Va
	69
	

	26
	Ningsih Putri
	Va
	65
	

	27
	Nana Diana
	Va
	77
	

	28
	Mustakim
	Va
	65
	

	29
	Mardeni
	Va
	80
	

	30
	Sariman
	Va
	77
	

	31
	Alsufi Akbar
	Vb
	65
	

	32
	Ade Adrean Bratama
	Vb
	78
	

	33
	Aditiya Triyoga
	Vb
	75
	

	34
	Arian Saleh
	Vb
	75
	

	35
	M.Aris Fazilian
	Vb
	75
	

	36
	Fauziah Nabila
	Vb
	70
	

	37
	Rosalinda
	Vb
	60
	

	38
	Tiara Sinta
	Vb
	80
	

	39
	Patricia
	Vb
	70
	

	40
	Medianto
	Vb
	65
	

	41
	Ardiansyah
	VI
	65
	

	42
	Dohim
	VI
	60
	

	43
	Adelia Fransiska
	VI
	65
	

	44
	Dwi Rara Puspita
	VI
	75
	

	45
	Apriyani
	VI
	74
	

	46
	Lita Junita
	VI
	75
	

	47
	Lindayanti
	VI
	60
	

	48
	Putra Hadi
	VI
	65
	

	49
	Rindi Antika
	VI
	65
	

	50
	Reni
	VI
	75
	

	51
	Sofian Perdana
	VI
	78
	

	52
	Zeni Dea Silvia
	VI
	70
	

	53
	M. Fikri
	VI
	65
	

	54
	M.Afriansyah
	VI
	68
	


ANGKET PENELITIAN

A. PETUNJUK

1. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar sesuai dengan hati nurani (apa adanya) dengan cara memberikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban a, b, atau c yang terdapat pada angket ini.

3. Setiap jawaban yang anda berikan merupakan bantuan yang sangat berarti bagi penelitian ini. Untuk itu saya ucapkan terima kasih.

B. IDENTITAS 

1. Nama 


:

2. Kelas 


: 

3. Jenis  Kelamin 
 : 

4. Tempat Tanggal Lahir :

5. Alamat 

 :

Penerapan Metode Bervariasi
1. Apakah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) guru memberikan materi dengan menggunakan metode bervariasi ?

a. Ya


b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah
2. Apakah waktu yang sudah disiapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah sangat cukup ?

a. Ya, cukup

b. Kurang


c. Tidak Cukup
3. Dalam penerapan metode bervariasi, apakah guru kalian (siswa)  menggunakan alat bantu atau media belajar sebagai sarana untuk memudahkan kalian (siswa) dalam pembelajaran?

a. Ya


b. kadang-kadang

c. Tidak Pernah

4. Apakah kalian (siswa)  setuju bila guru Pendidikan Agama Islam (PAI) anda memberikan penjelasan, kemudian anda bertanya jawab setelah itu guru kalian mendemonstrasikan materi dan memperaktekkannya?

a. Ya, setuju

b. Kadang-kadang

c. Tidak Setuju

5. Apakah kalian (siswa) setuju apabila guru meminta anda untuk mendengar penjelasan kemudian kalian (siswa) diminta untuk mencatat materi yang diberikan oleh guru setelah itu guru memberikan kesempatan untuk bertanya jawab?

a. Ya, setuju

b. Kadang-kadang

c. Tidak Setuju

6. Apakah kalian (siswa) setuju apabila guru PAI memberikan penjelasan terlebih dahulu baru memberikan latihan?

a. Ya, Setuju

b. Kadang-kadang

c. Tidak Setuju

7. Bagaimana menurut kalian (Siswa) jika guru memberikan materi tanpa praktek?

a. Ya,Setuju

b. Kadang-kadang 

c. Tidak setuju

8. Apakah kalian (Siswa) setuju jika guru memberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi?

a. Ya, Setuju

b. Kadang-kadang 

c. Tidak setuju

9. Apakah kalian (Siswa) setuju jika guru memberikan pekerjaan rumah setelah proses belajar mengajar berakhir?

a. Ya, Setuju

b. Kadang-kadang

c. Tidak setuju

10. Apakah kalian (Siswa) setuju apabila setelah selesai pelajaran guru PAI anda menanyakan kembali materi yang sudah dijelaskan?

a. Ya, Setuju

b. Kadang-kadang

c.Tidak Setuju

PEDOMAN WAWANCARA

Daftar wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I.
1. Apakah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) ibu memberikan materi dengan menggunakan metode bervariasi?

2. Menurut ibu apakah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah efektif dalam segi waktu.

3. Apakah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) ibu menggunakan alat bantu atau media belajar sebagai sarana untuk memudahkan siswa dalam pembelajaran?

4. Apakah dalam pembelajaran Ibu hanya menggunakan satu metode (metode caramah) saja tanpa menggunakan metode bervariasi?

5. Apakah Ibu langsung memberikan latihan tanpa memberikan penjelasan mengenai materi pembelajaran kepada siswa?

6. Apakah Ibu tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan apabila mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi?

7. Apakah setelah proses belajar mengajar berlangsung ibu memberikan pekerjaan rumah kepada siswa?

PEDOMAN WAWANCARA

Daftar wawancara dengan Kepala Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I:
1. Bagaimana latar belakang atau sejarah berdirinya Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I ?
2. Bagaimana letak geografis Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I ?

3. Bagaimana visi dan misi Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I ?
4. Bagaimana keadaan guru dan staf pegawai Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I?
5. Bagaimana struktur organisasi Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I ?
6. Bagaimana keadaan siswa/i Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I ?

7. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana Sekolah Dasar Negeri 33 
Banyuasin I?
8. Bagaiman kegiatan ekstrakurikuler Sekolah Dasar Negeri 33 Banyuasin I?
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